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ABSTRAK

Widad, Hadigotul. 2017. Pengaruh Pemodelan Terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Pemahaman Konsep pada Materi Peristiwa Alam di Kelas V SDN Alang-Alang
Caruban 1 Jombang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Pemahaman Konsep, Pemodelan

Pembelajaran sains di pendidikan dasar sebagian besar bertumpu pada menghafal
konsep. Padahal, pembelajaran sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pembelajaran sains di sekolah dasar tidak cukup hanya dengan penyampaian
materi, namun terdapat banyak aspek yang harus dikembangkan seperti keterampilan
proses sains dan pemahaman konsep. Hal ini menuntut guru harus memiliki model yang
tepat dalam pembelajaran, seperti model kontekstual menggunakan pemodelan. Model ini
merupakan model pembelajaran sains yang mengkaitkan materi yang dikaji dengan
situasi nyata siswa dengan menggunakan pemodelan yang sesuai dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa sehingga pengetahuan tidak hanya sebatas hafalan tetapi masuk
pada tahap pemahaman. Jadi, dengan menggunakan pemodelan dalam pembelajaran sains
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman konsep
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pengaruh pemodelan
terhadap keterampilan proses sains pada materi peristiwa alam di kelas V SDN Alang-
Alang Caruban 1 Jombang; (2) pengaruh pemodelan terhadap pemahaman konsep pada
materi peristiwa alam di kelas VV SDN Alang-Alang Caruban 1 Jombang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Desain penelitian ini adalah Intact-Group Comparion dengan populasi dan
sampel penelitian seluruh siswa kelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan independent sample T-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan
pemodelan terhadap keterampilan proses sains pemahaman konsep siswa. (1) Untuk
keterampilan proses sains diperoleh nilai bahwa ty;¢,ng l€bih besar dibandingkan dengan
teabel  YAIU  (thitung=3,934> tiape1=1,697). Kesimpulannya, pemodelan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa, karena siswa diberi
kesempatan untuk melakukan percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya, dan
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan di depan
kelas dan di evaluasi oleh guru. (2) Untuk pemahaman konsep, diperoleh tpitng lebih
besar dibandingkan dengan tiaper Yaitu (thitung =3,5704> tiape1=1,697). Kesimpulannya,
pemodelan mempunyai pengaruh yang signifian terhadap pemahaman konsep siswa,
karena siswa yang mempraktikkan sendiri materi yang dipelajari membuat siswa lebih
mudah mengingat dan memahami materi yang dipelajari.
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ABSTRACT

Widad, Hadigotul. 2017. The Influence Modeling On The Science Skill Process
and Concept Understanding of Natural Phenomenon Lesson In The Class
V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang. Thesis. Department of
Education Elementary School. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training.
State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Counselor Thesis:
Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

Key words: ScienceSkill Process, Concept Understanding, Modeling

Science learning in Elementary school is more use concept memorizing. In
case, it is not only understanding the fact, concept and principle of the lesson, but
also finding process about. Science learning in elementary school is not
sufficiently by presenting the lesson, but there are aspects that should be expanded
as science skill and concept understanding. It demands that teachers should have
exactly model on teaching learning process, as contextual model used modeling.
This model is science education model based presenting the lesson which is
combined by factual situation, besides by using appropriate modeling of the
students’ ability, it gives understanding for students well, the result that science is
not only memorizing but also steps understanding. Thus, by using modeling on
science learning will give a positive impact on science skill process and concept
understanding of students.

The objective of this research is to describe: (1) The influence modeling
on the science skill process of natural phenomenon lesson in the class V SDN
Alang-alang Caruban 1 Jombang. (2) The influence modeling on the concept
understanding of natural phenomenon lesson in the class V SDN Alang-alang
Caruban 1 Jombang. This research is quantitative by experimenting. The research
design of this research is intact group comparison by populating and sampling of
the students class V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang. The research
instrument that is used for is observation and result of studying. The data
analyzing uses independent sample T- test.

The result of this research shows that there is influencing by using
modeling significantly on science skill process and concept understanding of
students. (1) For science skill process obtained tpitung IS bigger than ti,pe; Which
IS (thitung=3,934> trape1=1,697). In conclusion, modeling has the influence
significantly on science skill process, because students are given chance
conducting new trial, observing the process and writing the result of. Then, the
result is conveyed in front of the class which is evaluated by teachers. (2) For
concept understanding, obtained tpiung IS bigger than tepe) Which is (thicung =

3,5704>t,pe1=1,697). Thus, modeling has the influence significantly on concept
understanding of the students because when students practice the lesson by their
selves, they ease to consider and understand the lesson.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari." Cara memberikan pengalaman pada siswa baik aktivitas fisik
maupun aktivitas mental, menanamkan pada siswa pentingnya sikap ilmiah
dalam pembelajaran IPA agar produk vyang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan, serta memberikan media dan sumber belajar yang
menarik pada siswa sehingga pembelajaran berlangsung membangkitkan
keingintahuan siswa terhadap materi yang akan diajukan.?

Pembelajaran IPA di SD tidak cukup hanya dengan penyampaian
materi atau konsep (IPA sebagai produk) IPA, namun terdapat banyak aspek
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran sains di SD, diantaranya cara

atau metode untuk mengetahui dan memahami gejala-gejala alam (IPA sebagai

!| Gusti Ayu Tri Agustina dan | Nyoman Tika, Konsep Dasar IPA, (Yogyakarta: Ombak,
2013), him. 257

2Ni Pt. Yusi Susanti, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Berdasarkan Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD
Gugus 2 Mengwi, Jurnal, Universitas Pendidikan Ganesha, 2013
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proses ilmiah) serta upaya pemupukan sikap ilmiah (IPA sebagai sikap).?
Aspek penting yang harus diperhatikan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
IPA di SD adalah melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Pembelajaran IPA dimulai dengan
memperhatikan konsepsi/pengetahuan awal siswa yang relevan dengan apa
yang akan dipelajari. Selanjutnya aktivitas pembelajaran dirancang melalui
berbagai kegiatan nyata. Melalui kegiatan nyata inilah, siswa dapat
mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Berberapa hal yang
harus diperhatikan dalam pembelajaran sains di sekolah dasar yaitu
diantaranya: 1) pengembangan rasa ingin tahu, 2) pengembangan keterampilan
proses sains, 3) penumbuhan kesadaran lingkungan, 4) pengembangan
kecakapan hidup, 5) pembelajaran yang hands on dan minds on, dan 6)
pengembangan kreativitas.

Keterampilan-keterampilan tersebut menjadi keterampilan yang harus
dicapai dalam pembelajaran IPA di SD. Pembelajaran IPA dipengaruhi oleh
keterampilan proses sains karena keterampilan proses sains ini merupakan
keterampilan utama yang harus dikembangkan dalam pembelajaran IPA.
Keterampilan proses sains adalah cara Kkerja, cara berpikir, dan cara
memecahkan suatu masalah, sehingga meliputi kegiatan mengumpulkan data,
menghubungkan fakta satu dengan yang lain, mengimplementasikan data dan
menarik kesimpulan. Keterampilan proses ini dapat melatih siswa untuk

mengikuti langkah-langkah kerja para ilmuwan, dalam hal ini proses

3Tursinawati, Analisis Kemunculan Sikap Ilmiah Siswa dalam Pelaksanaan Percobaan

pada Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh, Jurnal Pionir, VVol. 1 No. 1 Juli-Desember 2013
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pembelajaran yang sangat ditekankan. Dengan demikian keterampilan proses
sains ini perlu dilatihkan atau dikembangkan dalam pembelajaran sains di SD,
karena usia SD merupakan usia yang tepat untuk memberi pondasi atau dasar
pembelajaran sains. Begitu juga dengan peningkatan pemahaman konsep siswa
yang tidak datang dengan sendirinya dalam diri setiap individu siswa
melainkan harus melalui pembelajaran yang bisa melatih atau mengembangkan
pemahaman konsep siswa.*

Kecenderungan pembelajaran IPA pada materi peristiwa alam adalah
berupa gambar, menghafal konsep dan teori.> Seharusnya dalam mengajarkan
materi peristiwa alam membutuhkan pengalaman langsung dan keterampilan
proses dalam pembelajarannya, seperti dalam menerangkan peristiwa gunung
meletus guru dapat menggunakan maket gunung meletus, peristiwa tanah
longsor dapat menggunakan tanah yang dipadatkan kemudian di atasnya
dituangi air terus menerus maka lama-lama tanah tersebut akan turun ke
bawah, dan peristiwa lainya. Jadi, untuk mengajarkan materi peristiwa alam
adalah dengan menggunakan model pembelajaran IPA yang tepat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA adalah model pembelajaran kontekstual dengan pemodelan.
Model pembelajaran kontesktual adalah konsep belajar yang didasari oleh

proses inquiri yang membatu guru mengkaitkan materi yang dikaji dengan

*Wawan Eka Setiawan, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) dalam Pembelajaran IPA Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Dasar, Tesis, (Jakarta: Universitas Pendidikan
Indonesia, 2015), him. 3

5| Ketut Wardana, dkk, Pengaruh Model Kontekstual Terhadap Keterampilan Proses Sains
dan Hasil Belajar Sains pada Siswa Kelas IV SD Gugus V Dr. Soetomo, e-Jurnal, Universitas
Pendidikan Ganesha, Vol. 3 2013
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situsi dunia nyata siswa dan mengkondisikan siswa dengan membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pengkaitan antara konsep
atau materi pelajaran akan dirasakan pada konteks dimana konsep tersebut
digunakan proses belajar akan berlangsung secara bermakna.’ Pemodelan
adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh
yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Misalnya, guru memberikan contoh
bagaimana proses terjadinya gunung meletus, bagaimana simulasi terjadinya
tanah longsor, dan lain sebagainya.” Jadi, model pembelajaran kontekstual
dengan pemodelan yaitu pembelajaran sains yang mengkaitkan materi yang
dikaji dengan situsi dunia nyata siswa dengan menggunakan pemodelan yang
sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, sehingga pengetahuan
siswa tidak hanya sebatas hafalan tetapi masuk pada tahap pemahaman.
Pengemasan pembelajaran IPA untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan proses harus dilakukan secara sistematis di pendidikan dasar. Hal
ini menuntut guru lebih kreatif untuk menciptakan kondisi yang mengarahkan
siswa agar mampu mengintegrasikan kontruksi pengalaman kehidupannya
sehari-hari di luar kelas (sekolah) dengan pengetahuannya di kelas. Sebagai
akibatnya pencapaian tujuan esensial pendidikan IPA mengalami keberhasilan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di tingkat
pendidikan dasar belum terfokus pada pemahaman IPA, pengajaran didominasi

oleh metode ceramah (atau model eksposisi), antara lain rendahnya kreativitas

6 -
Ibid.
"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana, 2006), him. 267
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siswa diduga karena selama ini guru tidak berusaha menggali pengetahuan dan
pemahaman siswa tentang berpikir kreatif. Selama proses pembelajaran, guru
hanya melaksanakan pembelajaran secara prosedural, dimana guru hanya
memberikan materi berupa hafalan kemudian mengerjakan soal-soal latihan
tanpa memberi kesempatan siswa untuk berpikir kreatif akibatnya siswa tidak
mampu mengembangkan kreativitasnya dan tidak mampu menemukan makna
dari apa yang dipelajari tersebut. Dampak dari cara mengajar guru tersebut
terlihat pada nilai ulangan harian siswa yang rendah karena siswa tidak mampu
menanamkan konsep dari materi yang telah diajarkan oleh guru.® Begitu juga
pembelajaran IPA di SD masih kurang melibatkan siswa untuk melakukan
secara langsung. Rendahnya pembelajaran IPA diakibatkan pengajaran fakta-
fakta IPA dilakukan melalui ceramah dan kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menguasai konsep IPA pada ranah kognitif yang lebih
tinggi.®

Fakta-fakta di atas sesuai dengan yang terjadi di SDN Alang-alang
Caruban 1 Jombang, di mana guru melaksanakan pembelajaran hanya
menekankan pada aspek kognitif, tanpa memperhatikan aspek yang lainnya
seperti keterampilan proses sains. Dampak dari hal tersebut adalah kemampuan
siswa dalam memahami sains menjadi rendah serta pemahaman yang dimiliki

oleh siswa tidak dapat bertahan lama. Untuk mengatasi permasalahan tersebut

8G.A Kdk.Dwi Purnamiati, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind
Mapping Terhadap Kreativitas dan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VI SD No. 3 Benoa
Kabupaten Badung, Jurnal, Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 7 No 1 2017

SArif Abdul Karim, Meningkatkan Pemahaman Konsep Perubahan Wujud Benda pada
Siswa Kelas IV SDN 3 Siwalempu Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),
Jurnal Kreatif Tadulako Online, Universitas Tadulako, Vol. 4 No. 2 2014
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hedaknya guru dapat melaksanakan proses pembelajaran sains sesuai dengan
karakteristik sains tersebut.™

Pada pembelajaran IPA materi peristiwa alam pada siswa kelas V
sekolah dasar, karakteristik perkembangan anak harus menjadi perhatian.
Pendapat tentang periodidasi perkembangan untuk anak usia SD/MI
dikemukakan oleh Piaget, yang mengatakan bahwa anak usia 7 sampai dengan
12 tahun (usia SD/MI) berada pada fase operational konkret. Anak pada fase
ini berfikir atas dasar pengalaman konkret/nyata. Sifat khas operasional
konkret dari anak usia SD/MI seperti ini perlu dijadikan landasan dalam
menyiapkan dan melaksanakan pengajarannya. Pengajaran serupa perlu
dirancang dan dilaksanakan sedemikian rupa sehingga memungkinkan anak
didik dapat melihat (seeing), berbuat sesuatu (doing), melibatkan diri dalam
proses belajar (undergoing), serta mengalami secara langsung (experiencing)
hal-hal yang dipelajari.

Kondisi psikologis setiap anak berbeda, karena berbagai faktor yang
mempengaruhinya seperti latar belakang keluarga, agama, sosial-budaya dan
faktor yang telah dibawa anak sejak lahir. Adanya perbedaan individu pada
setiap anak perlu menjadi perhatian guru dalam merencanakan dan mengelola
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan dipenuhinya kebutuhan anak yang
beragam secara individual. Hal ini memberi petunjuk pada guru bahwa
program dan proses pembelajaran harus dirancang agar bisa memenuhi

perbedaan individual setiap anak atau sekelompok anak dengan perbedaan

%Observasi di SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang pada tanggal 6 Januari 2017
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individu yang relatif sama. Untuk itu, perlu diingat oleh pengajar IPA adalah

bahwa anak pada fase operasional konkret masih sangat membutuhkan benda-

benda konkret untuk menolong pengembangan kemampuan intelektualnya.
Konsep pendidikan yang perlu menjadi landasan guru dalam
melaksanakan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan atau metode pembelajaran harus memberi kemungkinan agar
anak dapat menunjukkan keaktifan penuh dalam belajar (active learning).

2. Proses pendidikan yang diciptakan dari suatu metode harus menciptakan
suasana menyenangkan bagi siswa sehingga siswa dapat belajar secara
nyaman dan gembira (joyfull learning).

3. Proses pendidikan yang dirancang harus memberikan kemudahan bagi anak
untuk mengeksplorasi lingkungan dan segala sumber belajar lainnya.™

Uraian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran sains mengalami
kagagalan karena hanya disampaikan melalui ceramah. Temuan-temuan
penelitian diatas mengidentifikasi bahwa kualitas proses dan hasil
pembelajaran untuk pemahaman masih sangat rendah, maka diperlukan adanya
pemodelan dalam pembelajarannya. Berdasarkan beberapa penjelasan yang
telah diuraikan di atas, maka diperlukan adanya penelitian mengenai “Pengaruh

Pemodelan Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Pemahaman Konsep pada

Materi Peristiwa Alam di Kelas VV SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang”.

sri Sulistiyorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan Penerapannya dalam

KTSP, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), him. 6-8
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan oleh penulis,
dimana dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah yaitu sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemodelan terhadap keterampilan proses sains pada
materi peristiwa alam di kelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang?

2. Bagaimana pengaruh pemodelan terhadap pemahaman konsep pada materi
peristiwa alam di kelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang?

C. Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemodelan terhadap keterampilan proses sains
pada materi peristiwa alam di kelas V SDN Alang-alang Caruban 1
Jombang.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemodelan terhadap pemahaman konsep pada
materi peristiwa alam di kelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang.

D. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang bersifat
praktik sehingga membutuhkan model yang sesuai dalam pembelajarannya.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan beberapa rancangan

model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran IPA.
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2. Secara Praktik
a. Bagi Siswa
Penerapan pemodelan dalam pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep dalam
pembelajaran IPA.
b. Bagi Guru
Penerapan pemodelan dalam pembelajaran diharapkan dapat:

1) Menjadi pilihan alternatif oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran IPA.

2) Menambah wawasan tentang model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif sehingga meningkatkan
kualitas keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa.

3) Melakukan introspeksi, evaluasi, dan peningkatan Kkinerja pada
pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan pemodelan
dimasa yang akan datang.

c. Bagi Sekolah
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui penerapan
pemodelan yang disesuaikan dengan siswa dan karakteristik pelajaran
yang akan meningkatkan prestasi sekolah, selain itu menghasilkan guru-

guru berkualitas yang akan meningkatkan citra sekolah dimasyarakat.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
empiris.

Terdapat dua hipotesis penelitian, yaitu hipotesis kerja (ha) dan
hipotesis nol (ho). Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan
hipotesis nol dinyatakan dalan kalimat negatif.'?

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh pemodelan terhadap keterampilan proses sains dan
pemahaman konsep pada materi peristiwa alam di kelas V SDN Alang-
alang Caruban 1 Jombang.

Ho : Tidak ada pengaruh pemodelan terhadap keterampilan proses sains dan

pemahaman konsep pada materi peristiwa alam di kelas VV SDN Alang-

alang Caruban 1 Jombang.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 64
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Terdapat beberapa hal dalam penelitian ini guna memfokuskan
penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V di SDN Alang-alang Caruban
1 Jombang.

2. Penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran IPA pada materi peistiwa alam.

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemodelan terhadap
keterampilan proses sains pada materi peristiwa alam di kelas VV SDN
Alang-alang Caruban 1 Jombang.

4. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemodelan terhadap
pemahaman konsep pada materi peristiwa alam di kelas V SDN Alang-alang
Caruban 1 Jombang.

. Originalitas Penelitian

Terdapat beberapa penelitian tedahulu yang berkaitan dengan penelitian
penulis yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu tersebut sebagai bahan
perbandingan penulis untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan oleh penulis.

Penelitian terdahulu tersebut diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian Erien Damayanti (2015) dengan judul Pengaruh Pendekatan
Keterampilan Proses Sains Terhadap Penguasaan Konsep IPA Siswa Kelas
IV SD Muhammadiyah 12 Pamulang. Hasil penelitian menunjukkan
penguasaan konsep siswa yang menggunakan pendekatan KPS lebih baik

dibandingkan yang menggunakan pendekatan scientific. Hal ini dilihat
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berdasarkan hasil analisis data nilai posttest dengan menggunakan uji t
diperoleh thiwng > trber Yaitu sebesar 2,839 pada taraf signufikan 5%. Dapat
disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan KPS
berpengaruh dari segi hasil belajar yang menggambarkan penguasaan
konsep siswa.

. Penelitian Novita Purwandari (2015) dengan judul Upaya Meningkatkan
Keterampilan Proses dan Hasil Belajar IPA melalui Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2
Srandakan. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran berbasis proyek
(project based learning) dapat meningkatkan keterampilan proses dan hasil
belajar IPA. Adapun keterampilan proses IPA termasuk dalam kategori
kurang (58,75%) pada pratindakan meningkat menjadi kategori baik
(84,2%) pada siklus Il. Hasil belajar rata-rata IPA termasuk dalam kategori
cukup (72,08) pada pratindakan meningkat menjadi kategori baik (84.09)
pada siklus Il. Tuntas belajar klasikal (>KKM) termasuk dalam kategori
kurang sekali (32,3%) pada pratindakan meningkat menjadi kategori sangat
baik (90,6%) pada siklus I1.

. Penelitian Nila Merdeka Wati (2015) dengan judul Pengaruh Penerapan
Model Contextual Teaching and Learning Terhadap Motivasi Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kebondalem Lor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif pada penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas V

SD Negeri 1 Kebondalem Lor tahun ajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan
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dengan hasil mean kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol
yaitu 87,70 > 77,21. Mean kelompok eksperimen berada pada kategori
tinggi sedangkan mean kelompok kontrol berada pada kategori sedang.
Pengaruh positif terlihat dari perubahan respon siswa dalam menjawab skala
motivasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran. Skor rata-rata post-test
siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran CTL mengalami
peningkatan sebesar 13,8% yaitu dari 74,03 menjadi 87,70. Sedangkan yang
tidak menggunakan model CTL mengalami peningkatan sebesar 3,8% yaitu
74,29 menjadi 77,21. Hal ini didukung dengan hasil observasi pada
kelompok eksperimen juga lebih tinggi dari kelompok kontrol.
H. Definisi Operasional
Terdapat beberapa istilah yang pelu diuraikan dalam penelitian ini guna
mempermudah pembaca dalam memahaminya yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh
Dampak yang timbul dari setelah menggunakan pemodelan dalam
materi gunung meletus sebagai alat untuk melihat keterampilan proses sains
dan pemahaman konsep siswa suatu benda (orang, benda).
2. Pemodelan
Sesuatu rencana atau deskripsi yang menjelaskan suatu objek,
sistem, dan konsep yang dibuat atau dihasilkan sebagai contoh yang dapat
ditiru oleh siswa dan seringkali berupa penyederhanaan atau idealisasi.

Contohnya, maket.
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3. Keterampilan Proses Sains

Pendekatan yang didasarkan pada anggapan bahwa sains itu

terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah.

4. Pemahaman Konsep

Tingkat kemampuan dari siswa untuk memahami suatu konsep,

situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata

sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya pada materi tertentu.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang
lingkup penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional dari

penelitian ini.

: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori pemodelan, keterampilan proses sains,
pemahaman konsep,hakikat IPA di SD/MI, peristiwa alam di

SD/MlIdari penelitian ini.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, pendekatan dan jenis
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan

sumber data, instrumen penelitian, teknik pengunpulan data, uji
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BAB IV

BAB V

BAB VI
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validitas dan reabilitas, analisis data, prosedur penelitian dari

penelitian ini.

: PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Bab ini berisi tentang paparan data dan hasil penelitian dari

penelitian ini.

: PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil pengaruh pemodelan terhadap
keterampilan proses sains dan hasil dari pengaruh pemodelan

terhadap pemahaman konsep dari penelitian ini.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pemodelan
Pemodelan dalam pembelajaran adalah suatu metode yang
menghadirkan suatu acuan atau sesuatu yang dibuat untuk dapat diamati atau
ditiru langsung oleh siswa dalam proses pembelajaran. Guru bukan satu-
satunya model. Model dapat dirancang oleh guru dengan melibatkan siswa.’®
Pemodelan merupakan konsep dasar dari teori belajar sosial yang
dikembangkan oleh Albert Bandura dan teori ini merupakan pengembangan

1.}* Menurut Bandura,

atau perluasan dari teori belajar perilaku tradisiona
belajar dapat dilakukan melalui pemodelan (mencontoh, meniru) perilaku dan
pengalaman orang lain. Sebagai contoh untuk dapat mengukur panjang dengan
jangka sorong, siswa dapat belajar dengan menirukan cara mengukur panjang
dengan jangka sorong yang dicontohkan oleh guru. Tujuan yang dapat dicapai
melalui model pembelajaran ini terutama adalah penguasaan pengetahuan
prosedural (pengetahuan bagaimana melakukan sesuatu misalnya mengukur
panjang dengan jangka sorong, mengerjakan soal-soal yang terkait dengan
hukum kekekalan energi, dan menimbang benda dengan neraca Ohauss), dan

atau pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu misal nama-nama

bagian jangka sorong, pembagian skala nonius pada micrometer sekrup, dan

BSyahdi Azhari, Efektivitas Metode Pemodelan Terhadap Pembelajaran Menulis Pragraf
Deduktif oleh Siswa Kelas IX MTs Riyadhus Sakihin Sunggal Tahun Pembelajaran 2010/2011,
Jurnal

YSiti Fatonah dan Zulhan K. Prasetyo, Pembelajaran Sains, (Yogyakarta: Ombak, 2014),
him. 41

16
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fungsi bagian-bagian neraca Ohauss), serta keterampilan belajar siswa (misal
menggarisbawahi kata kunci, menyusun jembatan keledai, membuat peta
konsep, dan membuat rangkuman).*® Melalui pembelajaran sosial, seseorang
dapat belajar melalui pengamatan (observation learning) terhadap suatu model.
Ciri model yang berpengaruh terhadap pengamatan adalah model yang
tampak menarik, dapat dipercaya, cocok dalam kelompok dan memberikan
standar yang meyakinkan sebagai pedoman bagi pengamat. Ada empat elemen
penting yang menurut Bandura perlu diperhatikan dalam pembelajaran melalui
pengamatan, yaitu (1) atensi, (2) retensi, (3) reproduksi, dan (4) motivasi.'®
Ciri-ciri teori pemodelan Bandura yaitu:
1. Unsur pembelajaran utama ialah pemerhatian dan peniruan.
2. Tingkah laku model boleh dipelajari melalui bahasa, teladan, nilai dan lain-
lain.
3. Pelajar meniru suatu kemampuan dari kecakapan yang didemonstrasikan
guru sebagai model.
4. Pelajar memperoleh kemampuan jika memperoleh kepuasan dan penguatan
yang positif.
5. Proses pembelajaran meliputi perhatian, mengingat, peniruan, dengan
tingkah laku atau timbal balik yang sesuai, diakhiri dengan penguatan yang

positf.

“Model Pembelajaran IPA, (http://staffnew.uny.ac.id/upload/130683941/pendidikan/
Model+Pembelajaran+IPA.pdf diakses 29 Maret 2017 pukul 22.16 WIB)
1siti Fatonah dan Zulhan K. Prasetyo, loc. cit
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Jenis-jenis peniruan (modeling) yaitu:

1. Peniruan Langsung

Pembelajaran  langsung  dikembangkan  berdasarkan  teori
pembelajaran sosial Albert Bandura. Ciri khas pembelajaran ini adalah
adanya modeling, yaitu suatu fase dimana seseorang memodelkan atau
mencontohkan sesuatu melalui demonstrasi bagaimana suatu ketrampilan itu
dilakukan. Meniru tingkah laku yang ditunjukkan oleh model melalui proses
perhatian. Contoh: Meniru gaya penyanyi yang disukai.

. Peniruan Tak Langsung

Peniruan tak langsung adalah melalui imaginasi atau perhatian
secara tidak langsung. Contoh: Meniru watak yang dibaca dalam buku,
memperhatikan seorang guru mengajarkan rekannya.

. Peniruan Gabungan

Peniruan jenis ini adalah dengan cara menggabungkan tingkah laku
yang berlainan yaitu peniruan langsung dan tidak langsung. Contoh: Pelajar
meniru gaya gurunya melukis dan cara mewarnai daripada buku yang
dibacanya.

. Peniruan Sesaat/seketika.
Tingkah laku yang ditiru hanya sesuai untuk situasi tertentu saja.

Contoh: Meniru gaya pakaian di TV, tetapi tidak boleh dipakai di sekolah.
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5. Peniruan Berkelanjutan
Tingkah laku yang ditiru boleh ditonjolkan dalam situasi apapun.
Contoh: Pelajar meniru gaya bahasa gurunya.*’

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Pemodelan

Fase Peran Guru
Menyampaikan tujuan dan | Guru menjelaskan tujuan & kompetensi
mempersiapkan siswa yang ingin dicapai, informasi latar belakang,

pelajaran, pentingnya pelajaran, dan
mempersiapkan siswa untuk belajar

Mendemonstrasikan Guru  mendemonstrasikan  keterampilan
pengetahuan atau keterampilan | dengan benar, atau menyajikan informasi
tahap demi tahap

Membimbing pelatihan Guru  merencanakan  dan  memberi
bimbingan pelatihan awal

Mengecek pemahaman dan | Guru mencek apakah siswa telah berhasil

memberikan umpan balik melakukan tugas dengan baik, memberikan
umpan balik

Memberikan kesempatan untuk | Guru mempersiapkan kesempatan

pelatihan lanjutan dan | melakukan pelatihan lanjutan, dengan

penerapan perhatian khusus pada penerapan pada
situasi yang lebih kompleks dan kehidupan
sehari-hari

B. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan metode ilmiah yang
didalamnya melatih langkah-langkah untuk menemukan sesuatu melalui
eksperimen dan percobaan. KPS merupakan langkah pendekatan pembelajaran

yang diringkas menjadi 5 M (mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan,

YJokowinarto, Teori Belajar Sosial Albert bandura, (http://www.kompasiana.com/
jokowinarto/teori-belajar-sosial-albert-bandura_550094558133119a17fa79fd diakses 29 Maret
2017 pukul 23.10 WIB)
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dan mengkomunikasikan). Jadi, keterampilan proses sains adalah keterampilan
bereksperimen, metode ilmiah, dan berinkuiri.*®
Keterampilan proses sains menurut Eugene & Thomas yakni
penggunaan beberapa keterampilan proses sains untuk belajar bagaimana para
saintis berpikir dan bekerja. Keterampilan proses dikembangkan untuk siswa
SD/MI pada pelajaran sains terdiri dari sembilan aspek, yaitu:
1. Keterampilan mengamati
Keterampilan mengamati merupakan keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap orang dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Proses
mengamati dapat dilakukan dengan menggunakan indra Kita, tetapi tidak
menutup kemungkinan pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat-
alat, misalnya thermometer, dinamometer, mikroskop.
2. Mengukur
Mengukur adalah kegiatan membandingkan sesuatu dengan bedaran
yang sudah diketahui, atau mengakuantifasikan sesuatu. Keterampilan
mengukur sangat berkaitan dengan keterampilan mengamati.
3. Manafsirkan
Menafsirkan berarti menjelaskan pengertian sesuatu baik berupa
benda, peristiwa atau hasil pengamatan yang dilakukan. Pengamatan yang
berulang terhadap beberapa objek dan peristiwa dengan tafsiran yang relatif

sama akan menghasilkan pola-pola tertentu. Oleh karena itu, keterampilan

18Septi Budi Sartika, Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Calon Guru
dalam Menyelesaikan Soal IPS Terpadu, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan: Tema
“Peningkatan Kualitas Peserta Didik Melalui Pembelajaran Abad 21, Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, ISBN 978-602-70216-1-7 24 Oktober 2015

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



21

menafsirkan hasil pengamatan sangat mendukung pengambilan keputusan
atau kesimpulan.
. Meramalkan

Dengan ditemukannya segala keteraturan, maka diharapkan siswa
dapat meramalkan pola-pola berikutnya yang akan terjadi, meramalkan
sesuatu yang akan terjadi bisa saja dilakukan dengan mengubah cara-cara
pengamatan. Keterampilan yang penting dimiliki oleh peneliti.
. Menggunakan alat dan bahan

Keterampilan menggunakan alat dan bahan yang sangat mendukung
terhadap hasil percobaan yang akan diperoleh. Penggunaan alat dan bahan-
bahan selama percobaan berlangsung akan menambah pengalaman belajar
siswa. Pengalaman menggunakan alat merupakan pengalaman konkret siswa
selama proses belajar.
. Menggolongkan atau mengelompokkan

Mengelompokkan merupakan suatu proses pemilihan objek-objek
atau peristiwa-peristiwa berdasarkan persamaan dan perbedaan sifat atau
ciri-ciri suatu objek atau peristiwa tersebut. Kegiatan pengelompokkan
dapat berupa mencari persamaan atau perbedaan dengan cara
membandingkan suatu objek dengan objek lainnya.
. Menerapkan konsep
Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap penerapan konsep di

antaranya adalah menghubungkan konsep yang satu dengan yang lainnya,
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mencari konsep-konsep yang berhubungan konsep yang satu dengan yang
lainnya
8. Mengkomunikasikan
Keterampilan berkomunikasi sangat penting dimiliki oleh setiap
orang termasuk siswa. Hal ini berkaitan dengan penyampaian informasi
ataun data-data, baik secara tertulis atau lisan. Bentuk komunikasi yang baik
adalah yang dapat dipahami dan dimengerti oleh penerima informasi.
Kegiatan yang termasuk keterampilan berkomunikasi di antaranya
menyajikan data dan informasi dalam bentuk tulisan, menyajikan data dan
informasi dalam bentuk model, gambar, grafik, diagram tabel.
9. Mengajukan pertanyaan
Keterampilan mengajukan pertanyaan merupakan salah satu ukuran
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa setelah pelaksanaan
pembelajaran. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan mengajukan pertanyaan yaitu dengan cara menghadapkan
siswa kepada masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi
kesempatan untuk menggunakan akal pikirannya untuk menyelesaikannya.
Dari pertanyaan yang diajukan dapat diketahui sejauh mana siswa dapat
menggunakan pemikirannya, sejauh mana pemahaman yang dimilikinya.19
Untuk pembelajaran sains di sekolah dasar, Herlen menyarankan
penguasaan hanya pada beberapa jenis keterampilan proses. Keterampilan

proses pada tingkat dasar ini disebut keterampilan proses sains dasar. Lima

9Siti Fatonah dan Zulhan K. Prasetyo, Pembelajaran Sains, (Yogyakarta: Ombak, 2014),
him. 21
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jenis keterampilan yang disarankan Herlen adalah observing (collecting data,
measuring), planning (raising questioning, predicting, devising enquiries),
hypothesizing (suggesting, explanation), interpreting (considering evidence,
evaluating), dan communicating (presenting report, using secondary sources).

Sedangkan Rezba mengklasifikasikan keterampilan proses sains dasar
secara lebih sederhana menjadi 6 jenis keterampilan. Keterampilan ini adalah
apa yang orang lakukan ketika mereka mengerjakan ‘sains’, yaitu: mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, memprediksi, dan
mengkomunikasikan.

Tabel 2.2 Ciri-ciri Aktivitas Keterampilan Proses Sains Dasar®

Keterampilan Proses Ciri Aktivitas

Observasi a. Menggunakan alat indra sebanyak mungkin
b. Mengumpulkan fakta yang relevan dan memadai

Kuantifikasi Observasi menggunakan alat ukur,
membandingkandengan menggunakan alat ukur yang
sesuai

Klasifikasi Mencari  perbedaan, = mengontraskan,  mencari

kesamaan, = membandingkan, = mencari  dasar
penggolongan

Prediksi Menggunakan pola, menghubungkan pola yang ada,
memperkirakan peristiwa yang akan terjadi

Mengkomunikasikan | Membaca grafik, tabel atau diagram, menjelaskan
hasil percobaan, mendiskusikan hasil percobaan,
menyampaikan laporan secara sestematis

Inferensi Menjelaskan  hasil  observasi, menyimpulkan
berdasarkan fakta/bukti dari serangkaian observasi

PEsti Yuli Widayanti, Pengembangan Tes Keterampilan Proses Sains Dasar SD/MI,

Jurnal, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, Vol. 16, No. 1 2016
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli

tersebut, maka indikator keterampilan proses sains yang akan diteliti dalam

penelitian ini disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.3 Keterampilan Proses Dasar Siswa dan Indikatornya

Jenis Keterampilan Proses

Indikator

Mengamati

Mengamati suatu objek atau kejadian secara
detail

Mengklasifikasi Mengidentifikasi dan memberi nama sifat-sifat
yang dapat diamati dari sekelompok objek
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengklasifikasi.

Memprediksi Memperkirakan peristiwa yang akan terjadi

berdasarkan hasil pengamatan dan klasifikasi.

Mengomunikasikan

Menyampaikan dan mengklarifikasi
ide/gagasan dengan lisan maupun tulisan.

C. Pemahaman Konsep

Menurut Bloom, pemahaman merupakan salah satu aspek dari tujuan

pendidikan di daerah kognitif. Secara hirarkis, aspek-aspek itu jika diurutkan

dari yang paling mudah (sederhana) kepada yang paling sukar (kompleks)

adalah: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation).

Ini merupakan taksonomi kognitif Bloom versi dasar atau awal yang hanya

terdiri dari satu dimensi, yaitu dimensi kognitif. Di mana selanjutnya oleh

Anderson dan Krathwohl direvisi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi kognitif

(cognitive process) dan dimensi pengetahuan (types of knowledge).
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Dalam taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl, aspek

pemahaman tetap berada pada posisi kedua dimensi kognitif, berikut urutan

kognitif berdasarkan taksonomi Bloom hasil revisi:

1.

Menghafal (remember), yang terdiri dari: (1) mengenali (recognizing); dan

(2) mengingat (recalling).

. Memahami (understand), yang terdiri dari: (1) menafsirkan (interpreting);

(2) memberi contoh (exemplifying); (3) mengklasifikasikan (classifying);
(4) meringkas (summarizing); (5) menarik inferensi (inferring); (6)
membandingkan (compairing); dan (7) menjelaskan (explaining).
Mengaplikasikan (apply), yang terdiri dari: (1) menjalankan (executing);
dan (2) mengimplementasikan (implementing).

Menganalisis (analyze), yang terdiri dari: (1) menguraikan (differentiating);
(2) mengorganisir (organizing); dan (3) menemukan makna tersirat
(attributing).

Mengevaluasi (evaluate), yang terdiri dari: (1) memeriksa (checking); dan

(2) mengritik (critiquing).

. Membuat (create), yang terdiri dari: (1) merumuskan (generating); (2)

merencanakan (planning); dan (3) memproduksi (producing).

Menurut Ruseffendi, membedakan pemahaman menjadi tiga bagian,

diantaranya:

1.

Pemahaman translasi (terjemahan) digunakan untuk menyampaikan
informasi dengan bahasa dan bentuk yang lain dan menyangkut pemberian

makna dari suatu informasi yang bervariasi.
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2. Pemahaman interpretasi (penjelasan) digunakan untuk menafsirkan maksud
dari bacaan, tidak hanya dengan kata-kata dan frase, tetapi juga mencakup
pemahaman suatu informasi dari sebuah ide.

3. Ekstrapolasi (perluasan); mencakup etimasi dan prediksi yang didasarkan
pada sebuah pemikiran, gambaran dari suatu informasi, juga mencakup
pembuatan kesimpulan dengan konsekuensi yang sesuai dengan informasi
jenjang kognitif yang ketiga yaitu penerapan yang menggunakan atau
menerapkan suatu bahan yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru, yaitu
berupa ide, teori atau petunjuk teknis.?

D. Pembelajaran IPA di SD/MI
1. Pengertian IPA

IPA merupakan singkatan dari llmu Pengetahuan Alam. Samatowa,
menyatakan “Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata
dalam bahasa Inggis natural science, artinya ilmu pengetahuan alam.
Natural berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam,
science artinya ilmu pengetahuan. Jadi, limu Pengetahuan Alam (IPA) atau
science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam.limu

yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.*

£ty Mukhlesi Yeni, Pemanfaatan Benda-benda Manipulatif untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Geometri dan Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar,
Seminar Nasional Matematika dan Terapan, Vol. 1 No.1 2011

2Ni Pt. Yusi Susanti, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Berdasarkan Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD
Gugus 2 Mengwi, Jurnal, Universitas Pendidikan Ganesha, 2013
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Hakikat dan Tujuan IPA

Pada mata pelajaran IPA dalam struktur kurikulum masuk dalam
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Dirjen
Dikdasmen, mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang diajarkan sesuai
dengan taraf perkembangan siswa, yakni mulai dari kajian secara sederhana
diteruskan ke kajian yang lebih kompleks. Siswa mulai diperkenalkan
pembahasan-pembahasan yang bersifat kuantitatif dengan bantuan
matematika.?

Pada hakikatnya IPA dibangun atas proses, produk, dan sikap
ilmiah”. Sebagai proses diartikan proses atau cara kerja untuk memperoleh
hasil atau produk. Sebagai produk menyangkut hasil dari proses ilmiah yang
meliputi istilah fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Sebagai sikap ilmiah
menyangkut sikap yang diperlukan dalam melakukan proses ilmiah yang
meliputi sikap obyektif terhadap fakta, tidak cepat mengambil kesimpulan
jika data yang mendukung belum kuat/lengkap. Berhati terbuka, berhati-
hati, tidak mencampur adukkan fakta dengan pendapat, ingin menyelidiki
atau rasa ingin tahu.*

Pembelajaran IPA pada jenjang pendidikan dasar harus mampu
membekali siswa dengan seperangkat kompetensi dan keterampilan serta
nilai yang dibutuhkan oleh mereka untuk mengenal diri, lingkungan, dan

tantangan masa depan yang akan dihadapi.

Siswa,

BEdy Siswanto, Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPA Melalui Eksplorasi Pengalaman
Jurnal Riset Pendidikan dan Pembelajaran, VVol. 02 No. 07 Agustus 2011 694
#Ni Pt. Yusi Susanti, dkk, loc. Cit.
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Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Depdikbud, tidak
menjadikan siswa sebagai ahli bidang IPA, tetapi dimaksudkan agar siswa
menjadi orang yang melek ilmu atau literasi IPA. Menurut Sukra, tujuan
pembelajaran IPA yang paling esensial adalah pemahaman terhadap disiplin
keilmuan dan keterampilan berkarya (proyek) untuk menghasilkan suatu
produk, yang akan merefleksikan penguasaan kompetensi seseorang sebagai
hasil belajarnya.® Jadi, tujuan pembelajaran IPA adalah menjadikan siswa
yang memiliki disiplin keilmuan dan keterampilan proses agar memiliki
penguasaan kompetensi sebagai hasil belajarnya.

Pembelajaran IPA dimaksudkan dalam ranah pemahaman siswa
sebagai kemampuan untuk: (1) mengingat dan mengulang konsep, prinsip,
dan prosedur; (2) mengidentifikasi dan memilih konsep, prinsip, dan
prosedur; dan (3) menerapkan konsep, prinsip, dan prosedur.

Berangkat dari maksud dan tujuan itu, pembelajaran IPA seharusnya
diorientasikan pada berbagai aktivitas yang mendukung terjadinya
pemahaman atas konsep, prinsip, dan prosedur dalam kaitannya dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari di luar sekolah, sehingga
pembelajaran IPA menjadi bermakna dan pada akhirnya proses belajar yang

menyenangkan.?®

2013),

| Gusti Ayu Tri Agustina dan | Nyoman Tika, Konsep Dasar IPA, (Yogyakarta: Ombak,
hlm. 257-258
Ibid., him. 258
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Depdiknas menguraikan hakikat dan tujuan pembelajaran IPA
berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi diharapkan dapat memberikan
antara lain:?’

a. Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
b. Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep,
fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan dan hubungan
antara sains dan teknologi
c. Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan, memecahkan
masalah dan melakukan observasi
d. Sikap ilmiah antara lain skeptik, kritis, sensitif, obyektif, jujur, terbuka,
benar, dan dapat bekerja sama
e. Kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam
f. Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan
keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam teknologi.
E. Peristiwa Alam
Peristiwa alam adalah semua jenis aktivitas alam. Peristiwa alam yang
membawa kerugian bagi manusia yang disebut bencana alam, seperti gempa
bumi, gunung meletus, banjir,tanah longsor, dan angin puting beliung. Bencana

alam tersebut sering terjadi di Indonesia.

ZNi Pt. Yusi Susanti, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Berdasarkan Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 1V sd
Gugus 2 Mengwi, Jurnal, Universitas Pendidikan Ganesha, 2013
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1. Gempa Bumi
Gempa bumi adalah getaran-getaran pada permukaan bumi yang
disebabkan oleh kekuatan dari dalam bumi. Berdasarkan sebabnya, gempa
bumi dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Gempa Bumi Vulkanik
Gempa bumi vulkanik adalah gempa yang disebabkan oleh
letusan gunung berapi. Contohnya gempa yang terjadi saat gunung
Krakatau meletus pada tahun 1883 yang juga mengakibatkan terjadinya
gelombang tsunami.
b. Gempa Bumi Tektonik
Gempa bumi tektonik adalah gempa bumi yang disebabkan oleh
adanya pergeseran lempeng/kerak bumi. Gempa ini terjadi di dasar laut
yang dapat mengakibatkan terjadinya gelombang yang sangat besar yang
disebut tsunami. Contohnya gempa yang terjadi di NAD pada tanggal 26
Desember 2004 yang mengakibatkan gelombang tsunami.
c. Gempa Tumbukan
Gempa tumbukan adalah gempa yang disebabkan oleh jatuhnya
meteor ke bumi.
d. Gempa Bumi Runtuhan
Gempa bumi runtuhan adalah gempa yang disebabkan oleh tanah
longsor. Gempa tanah runtuh ini juga disebabkan oleh aktivitas

pertambangan.
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Besarnya kekuatan gempa bumi dapat dicatat dengan menggunakan
alat pencatat gempa yang disebut seismograf. Skala kekuatan gempa yang
biasa digunakan adalah skala richter.

Gempa bumi yang terjadi dapat menimbulkan beberapa kerusakan
atau bencana lainnya. Misalnya tanah longsor, rusaknya jaringan listrik,
robohnya rumah-rumabh, terputusnya pipa air dan gas, banjir, serta terjadinya
gelombang tsunami. Gelombang tsunami adalah gelombang pasang air laut
yang sangat tinggi dan dahsyat karena pengaruh getaran gempa bumi yang
bergarak melalui lautan.

. Gunung Meletus

Gunung meletus lazim terjadi pada gunung berapi. Gunung
meletus disebabkan oleh tekanan yang sangat kuat dari magma yang sangat
panas yang berasal dari perut bumi dan keluar dari gunung berapi. Magma
adalah cairan panas yang dikeluarkan gunung api yang saat meletus.

Gunung api yang sedang meletus dapat memuntahkan awan debu,
abu, dan lelehan batuan pijar atau lava (magma yang mencapai permukaan
gunung). Lava ini sangat panas. Saat menuruni gunung, lava ini dapat
membakar apa saja yang dilaluinya. Namun saat dingin, aliran lava ini
mengeras dan menjadi batu. Apabila lava ini bercampur dengan air hujan,
dapat mengakibatkan banjir lahar dingin.

Tanda-tanda gunung berapi akan meletus, antara lain sering terjadi
gempa berskala kecil, terdengar suara gemuruh dari dalam tanah, sumber air

banyak yang kering, hewan-hewan banyak yang pindah ke daerah yang
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lebih rendah, tumbuhan di sekitar gunung banyak yang layu, dan tercium
bau belerang yang menyengat.

Letusan gunung berapi yang terjadi dapat menimbulkan beberapa
dampak negatif bagi makhluk hidup beserta lingkungan sekitarnya. Dampak
negatif tersebut antara lain:

a. Rumah-rumah penduduk serta bangunan-bangunan lain dapat hancur
akibat aliran lahar

b. Tumbuhan, hewan, dan manusia dapat binasa

c. Semburan gas panas yang muncul dapat membinasakan makhluk hidup
dan mencemari udara

d. Terjadi pencemaran air karena adanya aliran lahar yang melalui sungai.

Namun, selain menimbulkan dampak negatif letusan gunung berapi
juga dapat menimbulkan dampak positif. Dampak positif tersebut, antara
lain:

a. Memperkuasa daerah pertanian

b. Menyuburkan tanah karena abu yang tersembur dari letusan gunung
berapi mengandung zat-zat makanan yang sangat dibutuhkan tumbuhan

c. Mendatangkan batu dan pasir.

. Banjir

Air yang berlebih sering disebut banjir. Banjir biasanya terjadi pada
musim hujan. Hujan yang terus menerus pada suatu daerah dapat berubah
menjadi banjir jika terdapat hal-hal berikut:

a. Hutan yang digunakan untuk menyerap air hujan telah gundul
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b. Saluran air dan sungai yang tersumbat oleh timbunan sampah
c. Sungai banyak yang mengalami pendangkalan.

Banjir banyak menimbulkan kesengsaraan bagi makhluk hidup.
Banjir menimbulkan kerugian harta benda serta jiwa manusia. Rumah dan
bangunan rusak, bahkan ada yang roboh. Barang-barang di dalam rumah
rusak karena terendam air. Banjir juga mendatangkan berbagai penyakit,
seperti penyakit kulit dan kolera.

Sementara itu, hewan yang terseret banjir dapat ikut hanyut bahkan
mati. Pohon-pohon dan tumbuhan lainnya juga dapat roboh dan terseret
banjir.

Untuk mencegah terjadinya banjir, hal yang harus dilakukan antara
lain, reboisasi, tidak membuang sampah sembarangan, dan membersihkan
saluran air.

4. Tanah Longsor

Tanah longsor banyak terjadi di daerah perbukitan. Tanah longsor
disebabkan oleh tanah yang tidak sanggup menahan terjangan air hujan
akibat adanya penggundulan hutan.

5. Angin puting beliung

Angin puting beliung merupakan angin yang sangat kencangdan

bergerak memutar. Angin ini biasanya terjadi saat hujan deras. Angin puting

beliung dapat menerbangkan atau merusak segala benda yang dilaluinya.?®

®Materi Pelajaran IPA Kelas 5 SD, (http://www.bukupaket.com/2015/12/materi-pelajaran-
ipa-kelas-5-sd-mi.html diakses 30 Maret 2017 pukul 23.46 WIB)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Penelitian ini
dilakukan di kelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang yang beralamat di
Alang-alang Caruban Jogoroto Jombang. Di sekolah tersebut tersebut masih
menggunakan KTSP.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah suatu cara untuk untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan
kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa
mengganggu.®
Bentuk metode eksperimen dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design digunakan untuk mengetahui pengaruh pemodelan
terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Intact-Group
Comparion. Pada desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk

penelitian, tetapi dibagi dua, yaitu setengah kelompok untuk eksperimen (yang

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), him. 3
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diberi perlakuan) dan setengah untuk kelompok kontrol (yang tidak diberi

perlakuan). Desain ini dapat digambarkan seperti berikut;*

X 0O,

0O,

Gambar 3.1 Desain Penelitian Intact-Group Comparion

Keterangan:

O: = Hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuan

O, = Hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi perlakuan
X = Perlakuan

Pengaruh perlakuan = O; -0,
. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dan variabel terikat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Variabel Bebas (X) : Pemodelan
Variabel Terikat (Y1) : Keterampilan proses sains
Variabel Terikat (Y,) : Pemahaman konsep

¥5ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2014), him. 75
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D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Jadi, populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VSDN Alang-alang Caruban 1
Jombang.

Arikunto memberikan anjuran dalam pengambilan sampel, apabila
jumlah subyek kurang dari 100 orang lebih baik jumlah tersebut diambil
semua, sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi, selanjutnya apabila
subyek besar atau lebih dari 100 orang maka dapat diambil antara 10%, 15 %
atau 20-25% atau lebih.*? Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Alang-alang
Caruban 1 Jombang dikarenakan jumlah siswa hanya 32 orang. Sampel
tersebut di kelompokan menjadi 2 kelompok yakni kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Untuk setiap kelompok memiliki jumlah siswa yang

sama Vyaitu 16 siswa di kelompok kontrol dan 16 siswa di kelompok

eksperimen.
Tabel 3.1 Data Pembagian Kelompok
No. | Kelompok Jumlah Sampel
1. Kelompok Kontrol 16
2. Kelompok Eksperimen 16
Jumlah 32
*!bid., him. 80

25uharsimi Arikunto, op. cit., him. 120
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E. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik barupa fakta maupun
angka.® Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu
data primer dan sekunder.

a. Data primer peneliti yaitu data yang diperoleh secara langsung di
lapangan dari hasil nilai siswa kelas V SDN Alang-alang Caruban 1
Jombang.

b. Data sekunder peneliti yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru kelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang tentang
proses pembelajaran dan perilaku siswa saat pembelajaran dan
dokumentasi lainnya.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari:

a. Responden, yaitu terdiri dari semua siswa kelas V SDN Alang-alang
Caruban 1 Jombang.

b. Informan, yaitu guru kelas VV SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang.

F. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian. Dalam penelitian ini ada 2 instrumen yang
digunakan yaitu tes dan non tes. Berikut instrument yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

®bid., him. 96
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1. Instrument angket pemodelan

Instrument angket pemodelan ini digunakan untuk memperoleh data
respon siswa terhadap pemodelan yang diterapkan dalam pembelajaran.
Pernyataan dalam angket diukur dalam skala likert yaitu “suatu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Jawaban dari setiap item
tersebut memiliki gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif, yang
merupakan kata-kata seperti selalu, sering kali, kadang-kadang, dan tidak
pernah. Angket ini bersifat tertutup, dimana jawaban telah disediakan
sehingga responden bisa memilih. Adapun penilaian atau pemberian skor
berdasarkan pernyataan berikut:
a. Skor 4 untuk jawaban selalu
b. Skor 3 untuk jawaban sering kali
c. Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang

d. Skor 1 untuk jawaban tidak pernah
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Pemodelan

Variabel Indikator Item
Pemodelan . Pembelajaran . Kegiatan belajar lebih banyak
berpusat pada dilakukan siswa
Siswa . Guru banyak memberikan
bimbingan atau bantuan kepada
siswa selama pembelajaran
Pemahaman . Mengembangkan . Pembelajaran materi peristiwa
Konsep konsep siswa alam menjadi lebih menarik setelah

menggunakan pemodelan

. Pembelajaran dengan

menggunakan pemodelan
menjadikan saya dapat memahami
konsep materi peristiwa alam
secara jelas

Menimbulkan
harapan

. Pemahaman materi peristiwa alam

pada konsep lain bisa lebih mudah
saya pahami setelah pembelajaran
dengan menggunakan pemodelan

. Saya mudah merancang

eksperimen sendiri setelah
pembelajaran dengan
menggunakan pemodelan

Keterampilan
Proses Sains

Mengembangkan
informasi yang
diperoleh siswa

. Saya mudah menyimpulkan materi

yang diajarkan setelah kegiatan
pembelajaran menggunakan
pemodelan selesai

. Saya mudah menjelaskan kembali

materi yang diajarkan setelah
kegiatan pembelajaran
menggunakan pemodelan selesai

. Mengembangkan

bakat siswa

. Selama pembelajaran saya dapat

menyampaikan pendapat

. Saya mampu menghubungkan

konsep materi peristiwa alam
dalam kehidupan sehari-hari

setelah pembelajaran dengan
menggunakan pemodelan
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Instrument pengamatan keterampilan proses sains ini dirancang

dalam bentuk rubrik. Perangkat rubrik ini digunakan untuk memperoleh

data hasil keterampilan proses sains siswa secara integratif dalam materi

peristiwa alam.

Tabel 3.3 Indikator Penilaian Ketrampilan Proses Sains

Jenis Kriteria
Keterampilan | Indikator | Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Proses 4 3 2 1
Mengamati Mengamat | Siswa Siswa Siswa Siswa
i suatu mampu mampu mampu belum
objek atau | menggumpu | menggumpu | menggumpu | mampu
kejadian Ikan Ikan Ikan menggum
secara informasi informasi informasi pulkan
detail tentang tentang tentang informasi
peristiwa peristiwa peristiwa tentang
alam alam alam peristiwa
dengan baik | dengan baik | dengan baik | alam
selama 15 selama 10 selamat 5 dengan
menit menit menit baik
kerena
bermain
sendiri
Mengklasifikas | Mengident | Siswa Siswa Siswa Siswa
i ifikasi dan | mampu mampu mampu belum
memberi mengelomp | mengelomp | mengelomp | mampu
nama okkan okkan okkan mengelom
sifat-sifat | penyebab penyebab penyebab pokkan
yaig dapat | dan dan dan penyebab
diamati pencegah pencegah pencegah dan
dari terjadinya terjadinya terjadinya pencegah
sekelompo | peristiwa peristiwa peristiwa terjadinya
k objek alam alam namun | alam namun | peristiwa
yang dapat | dengan masih ada masih ada alam
digunakan | benar 1-2 yang 3-4 yang dengan
sebagai salah salah benar
dasar
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Jenis Kriteria
Keterampilan | Indikator | Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Proses 4 3 2 1
untuk
mengklasi
fikasi.

Memprediksi Memperki | Siswa Siswa Siswa Siswa
rakan mampu mampu mampu belum
peristiwa | meramal meramal meramal mampu
yang akan | akibat yang | akibat yang | akibat yang | meramal
terjadi ditimbulkan | ditimbulkan | ditimbulkan | akibat
berdasarka | dari dari dari yang
n hasil peristiwa peristiwa peristiwa ditimbulka
pengamata | alam alam alam n dari
n dan berdasarkan | berdasarkan | berdasarkan | peristiwa
klasifikasi. | hasil hasil hasil alam

pengamatan | pengamatan | pengamatan | berdasarka

dengan namun namun n hasil

benar masih ada masih ada pengamata
1-2 prediksi | 3-4 prediksi | n dengan
yang salah | yang salah | benar

Mengomunika | Menyamp | Siswa Siswa Siswa Siswa

sikan aikan dan | mampu mampu mampu belum
mengklarif | menyampai | menyampai | menyampai | mampu
ikasi kan kan kan menyampa
ide/gagasa | peristiwa peristiwa peristiwa ikan
ndengan | alam yang alam yang alam yang peristiwa
lisan telah di telah di telah di alam yang
maupun ajarkan ajarkan ajarkan telah di
tulisan. beserta beserta beserta ajarkan

penyebabny | penyebabny | penyebabny | beserta

a secara a secara a secara penyebabn

lisan lisan namun | lisan namun | ya secara

dengan masih ada masih ada lisan

benar 1-2 yang 3-4 yang dengan
salah salah benar
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3. Instrument tes pemahaman konsep

42

Instrumen tes dirancang dalam bentuk soal pilihan ganda yang terdiri

dari empat alternatif jawaban yaitu A, B, C, dan D. Perangkat soal tersebut

digunakan untuk memperoleh data pemahaman konsep siswa dengan pokok

bahasan peristiwa alam.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman Konsep

Indikator No. Item | Jumlah

Soal Soal

Menjelaskan kembali informasi tentang jenis-jenis M2 2 soal

gempa bumi

Menjelaskan kembali informasi tentang tanda-tanda 3 1 soal

peristiwa alam tsunami

Menjelaskan kembali informasi tentang penyebab 4 1 soal

peristiwa alam tsunami

Menjelaskan kembali informasi tentang dampak 5 2 soal

peristiwa alam gempa bumi

Menjelaskan kembali informasi tentang peristiwa alam 6,7 1 soal

gunung meletus

Menjelaskan kembali informasi tentang tanda-tanda 8 1 soal

peristiwa alam gunung meletus

Menjelaskan kembali informasi tentang dampak 9 1 soal

peristiwa alam gunung meletus

Menjelaskan kembali informasi tentang gejala peristiwa 10 1 soal

alam banjir

Memberikan contoh perbuatan manusia yang 11 1 soal

menyebabkan peristiwa alam banjir

Menjelaskan kembali informasi tentang penanggulangan 12 1 soal

peristiwa alam banjir

Menjelaskan kembali informasi tentang dampak 13 1 soal

peristiwa alam banjir

Menjelaskan kembali informasi tentang penyebab 14 1 soal

peristiwa alam tanah longsor

Menjelaskan kembali informasi tentang penaggulangan 15 1 soal

peristiwa alam tanah longsor

Menjelaskan kembali informasi tentang dampak 16 1 soal

peristiwa alam tanah longsor

Menjelaskan kembali informasi tentang peristiwa alam 17,18 2 soal
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: No. Item | Jumlah
Indikator Soal Soal
angin puting beliung
Menjelaskan kembali informasi tentang dampak 19 1 soal
peristiwa alam angin puting beliung
Membedakan peristiwa alam yang dapat di cegah dan 20 1 soal
tidak dapat cegah

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang
diinginkan untuk diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi perangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.** Tujuan metode ini, untuk mengumpulkan
data respon siswa terhadap pemodelan yang diterapkan dalam pembelajaran.
b. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera.*® Bentuk observasi dilakukan oleh
pengamat dengan menggunakan instrument pengamatan. Tujuan
dilakukannya observasi ini adalah untuk mengamati perilaku siswa secara
langsung dalam menunjukkan kemampuan keterampilan proses sains yang
dimiliki. Jadi, dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan

langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas saat berlangsung.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatof, Kualitatis, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 142
%Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 133
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c. Wawancara
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dan terwawancara. Wawancara digunakan oleh
peneliti untuk menilai keadaan siswa dan sekolah.®® Peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang
dalam memperoleh informasi tentang variabel yang akan diteliti dengan
bentuk tanya jawab secara lisan. Tujuan wawancara ini, peneliti
memperoleh gambaran yang lebih jelas dan mendalam tentang masalah
yang diselidiki.
d. Tes
Data penelitian melalui tes yang digunakan yaitu soal pilihan ganda.
Tujuan metode ini, untuk mengumpulkan data hasil pemahaman konsep
peristiwa alam siswa.
e. Dokumentasi
Metode ini digunakan dengan cara memeriksa dan mencatat
dokumen yang ada seperti data administrasi sekolah, data guru, data siswa,
dan struktur yang ada di SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang serta hal-hal
yang berhubungan dengan penelitian.
H. Uji Validitas dan Reabilitas
Instrumen angket pemodelan, pengamatan keterampilan proses sains
dan pemahaman konsep yang telah dipertimbangkan oleh ahli, selanjutnya diuji

coba di lapangan.

*1bid., him. 132
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a. Uji Validitas Instrumen

Instumen dalam bentuk tes harus memenuhi construct validity
(validitas konstruksi) dan content validity (validasi isi). Sedangkan untuk
instrument yang nontest yang digunakan untuk mengukur sikap cukup
memenuhi validitas konstruksi.*’

Validasi instrument angket dan instrument pengamatan keterampilan
proses sains didapatkan melalui teori-teori yang mendukung instrument
tersebut. Dan untuk validasi instrument tes pemahaman konsep didapatkan
melalui validitas konstruksi berupa teori-teori yang mendukung instrument
tersebut dan untuk validasi isi dilakukan dengan mengkonsultasikan
instrumen tersebut kepada ahlinya (judgement expert) yaitu dosen ahli.
Ditangan dosen ahli instrument diperiksa dan dievaluasi secara sistematis
apakah butir-butir instrument tersebut telah mewakili apa yang akan diukur.
Dalam pengujian validitas digunakan rumus:

ttabel
(ttabel)2 + (N ¥ 2)

Ftabel = \/

Keterangan:
rapel — Koefisien determinan

twper = Nilai sebaran

N Jumlah responden

¥Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 123
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Angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka
tabel korelasi r, apabila ryirung™ rraber Maka butir valid. Sebaliknya apabila
Thitung< I'tabel Maka butir tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu sebuah instrument dapat dikatakan reliabel jika
memiliki koefisien reliabilitas dengan rpiung>0,6. Nilai reliabilitas
instrument yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks sebgai berikut:

Antara 0,800 — 1,00 = sangat tinggi

Antara 0,600 — 0,800 = tinggi

Antara 0,400 - 0,600 = sedang

Antara 0,200 — 0,400 = rendah

Antara 0,000 — 0,200 = sangat rendah

Pengujian reliabilitas digunakan rumus Alpha;*®

A

Keterangan:

o = Reliabilitas instrumen

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
¥ of = Jumlah varian butir

o2 = Varian total

¥Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 171
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I. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
uji t (beda) karena dalam penelitian ini perlu diketahui apakah ada perbedaan
sikap antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tetapi sebelumnya
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat dapat
dilaksanakannya analisis data.
1. Pengujian Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Liliefors.
Langkah-langkah uji Liliefors adalah sebagai berikut:*
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil sampai yang paling terbesar

2) Tentuan Z; dari tiap-tiap data dengan rumus:

7, = X;— X
S
Keterangan:
Z; = Skor baku
X = Nilai rata-rata
X; = Skor data ke-i
S = Simpangan baku

3) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z; berdasarkan

tabel Z, dan disebut dengan F (Z;).

¥Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 466
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Jika Z;> 0, maka F (Z;) = 0,5 + nilai tabel
Zi< 0, maka F (Z;) =1 - (0,5 + nilai tabel)
4) Selanjutnya hitung proporsi Z;, Z,... Z,yang lebih atau sama dengan Z;
jika proporsi dinyatakan oleh S (Z;), maka:

BanyaknyaZ,, Z,, ... Z
S(Zy) = 4 yn L2 ™ vang < Z;

5) Hitung selisih F (Zj) — S (Z;), kemudian tentukan harga mutlaknya
| F(zi) - S(z) |
6) Ambil nilai terbesar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut, nilai
ini disebut L,.
L,=max |F(Z)-S(Z)]
7) Interpretasikan dengan membandingkan pada tabel L.
8) Kesimpulan:
Jika Lo< L : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Lo> L; : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel
berasal dari populasi dari variansnya sama. Uji homogenitas yang

digunaan adalah uji Fisher dengan rumus:*

S.2 n ¥ fixiZ — (3 fixi)?
F= iz dimana S? = 2 (2. fixi)
S, n(n—1)

“Olbid., him. 249
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Keterangan:

F  :Nilaiuji F

S, : Varians terbesar

S,? : Varians terkecil

Adapun Kriteria pengujian untuk uji homogenitas adalah:
Ho diterima jika Fn< F, dimana Ho memiliki varian yang homogen.
Ho ditolak jika Fy> F;, dimana Ho memiliki varian yang tidak homogen.
2. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh

pemodelan terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman konsep yang
dignifikan pada materi peristiwa alam. Data yang berhasil dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode independent sample t-
Test adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang
tidak berhubungan memiliki rata-rata yang berbeda. Tujuan metode statistik
ini adalah membandingkan rata-rata dua grub yang tidak berhubungan satu
sama lain. Pertanyaan yang coba dijawab adalah apakah kedua grub tersebut
mempunyai nilai rata-rata yang sama ataukah tidak sama secara signifikan.

Dalam menghitung independent sample t- Test menggunakan rumus:**

Xg — Xk
t=—
Sg?  Sk2

ng ng

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), him. 197
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Keterangan:

X Nilai rata-rata hasil tes kelompok eksperimen

X :Nilai rata-rata hasil tes kelompok kontrol

ne :Jumlah sampel kelompok eksperimen

nk :Jumlah sampel kelompok kontrol

Se? : Varians kelompok eksperimen

Sk’ : Varians kelompok kontrol

Jika nilai tpipng dibandingkan dengan tiape; diperolen thipung>teabel
maka Ho ditolak, dan apabila tptng<ttane Maka Ho diterima. Berdasarkan
perbandingan nilai probabilitas (sig), jika probabilitas >0,05 maka Ho
diterima, atau probabilitas <0,05 maka Ho ditolak.

J. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terbagi ke dalam tiga tahap pelaksanaan yaitu,
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan dan pengembangan instrumen

a. ldentifikasi masalah dengan membaca artikel hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan pemodelan.

b. Studi literatur untuk menemukan teori dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan pemodeian, keterampiian proses sains, dan pemahaman
konsep.

c. Penentuan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah salah
satu sekolah dasar negeri yang ada di Kecamatan Jogoroto Kabupaten

Jombang.
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d. Penyusunan perencanaan pembelajaran kelas eksperimen menggunakan
model pemodelan dan kelas kontrol menggunakan ceramah, meliputi
kegiatan:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pemodelan
dengan materi peristiwa alam.

2) Mempersiapkan media serta sumber belajar yang diperlukan.

3) Penyusunan instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
intrumen angket, pengamatan dan tes. Instrumen angket digunakan
untuk penilaian pemodelan, pengamatan berupa rubrik penilaian
keterampilan proses sains dan instrument tes berupa soal pilihan
ganda untuk mengukur pemahaman konsep siswa.

4) Penimbangan kelayakan instrumen (judgement) oleh ahli. Instrumen
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa di uji
kelayakannya.

5) Uji coba instrumen di lapangan.

6) Analisis hasil uji coba instrument.

7) Revisi instrumen berdasakan analisis data hasil uji coba.

2. Tahap pelaksanaan

a. Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan
pemodelan dengan dan kelas kontrol dengan menggunakan metode
ceramah materi peristiwa alam.

b. Melakukan penilaian keterampilan proses sains dengan menggunakan

rubrik penilaian.
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c. Tes diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh data
pemahaman konsep siswa setelah diberikan perlakuan.

d. Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh data
respon siswa selama pembelajaran menggunakan pemodelan.

3. Tahap pengolahan dan analisis data

a. Melakukan penghitungan independent sample t-Test, pengitungan
tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses
sains dan pemahaman konsep siswa sebagai efek dari penerapan
pemodelan.

b. Menarik kesimpulan penelitian
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai distribusi jawaban responden
terhadap variabel-variabel penelitian.
A. Pemodelan
Berdasarkan perhitungan data angket untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan pemodelan yang telah diterapkan pada
kelompok eksperimen diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Angket

No Indikator Butir | Xi | XX P
1 | Pembelajaran berpusat pada siswa ; gg 118 | 92%
2 | Mengembangkan konsep siswa i gi 100 | 78%

. 5 53
3 | Menimbukan harapan 5 6 99 | T71%
4 I\_/Iengembangkan informasi yang diperoleh 7 55 108 | 849%
siswa 8 53
5 | Mengembangkan bakat siswa 190 gg 98 | 7%
Rata-rata 82%
Keterangan:

1-25 . Kurang sekali
26 -50 : Kurang
51-75 :Baik

76 — 100 : Baik sekali

53

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



54

Berdasarkan perhitungan hasil angket di atas dapat disimpulkan bahwa
respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan pemodelan sebesar 82%,
sehingga dapat dikatakan bahwa respon siswa baik sekali.
. Keterampilan Proses Sains
Pada penelitian ini variabel keterampilan proses sains diukur dengan 4
indikator, kemudian dibuat menjadi pernyataan yang diukur dengan skor 1
sampal 4, hal tersebut sesuai dengan alternatif jawaban pada instrument
penelitian ini. Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan distribusi
frekuensi, mean, median, modus, dan varian.
Berikut ini adalah perhitungan yang didapatkan dari skor keterampilan
proses:
1. Kelompok Kontrol
a. Perhitungan Distribusi Frekuensi
1) Menghitung jumlah kelas interval kelas kontrol menggunakan rumus
struges
K=1+3,3logn
K = Kelas interval
n =Jumlah data
K=1+33logn
K=1+33log16
K=1+33x1,2

K=496 =5
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2) Menghitung rentang interval

RI

Xmax

Xmax

RI = Xmax — Xmin

= Rentang interval

Skor data terbesar

Skor data terkecil

RI = Xmax — Xmin

RI = 81,25 — 43,7

RI = 37,5

3) Menghitung panjang kelas

PK

RI

frekuensi skor KPS kelompok kontrol sebagai berikut:

PK

Panjang kelas
Rentang interval
Kelas interval

_RI 375

5

K

PK_RI
K
75=28

55

Setelah dilakukan perhitungan dapat diketahui tabel distribusi

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai KPS Kelompok Kontrol

Nilai fi Xi Xi2 fiXi fiXi2
43 - 50 4 46.5 | 2162.25| 186 8649
51158 4 545 297025 | 218 11881
59 - 66 3 62.5 |3906.25| 187.5 |11718.8
67— 74 0 70.5 | 4970.25 0 0
7582 5 78,5 |6162.25| 3925 |30811.3

> 16 3125 | 20171.3 | 984 63060
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b. Perhitungan Mean/ Rata-rata

Sfixi _ 984 _
n 16

Mean (X) =

c. Perhitungan Median

0,5n — F)
f

Median (Me) = b+ p (
b = Batas bawah median
p = Batas kelas median
n = Banyaknya data
F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas kurang dari tanda kelas

median

f = Frekuensi kelas median

0,5n — F)

Median (Me) = b +p ( P

0,5 x 16—4-)

=50,5+8< 2

= 50,5+8 (1)
= 58,5

d. Perhitungan Varian

Shix)?
s = jzfixiz ==

n—1

\/63060 _ 8H”
— 16

16 -1

_ |63060 — 60516
- 15
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S = 13,02 (simpangan baku)
S2 =169,6
2. Kelompok Eksperimen
a. Perhitungan Distribusi Frekuensi
1) Menghitung jumlah kelas interval kelas kontrol menggunakan rumus
struges
K=1+3,3logn
K = Kelas interval
n =Jumlah data
K=1+33logn
K=1+3,3log16
K=1+33x1,2
K=496 =5
2) Menghitung rentang interval

RI = Xmax — Xmin

RI = Rentang interval
Xmax = Skor data terbesar
Xmax = Skor data terkecil

RI = Xmax — Xmin

RI =100 - 62,5
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RI =375

3) Menghitung panjang kelas

PK = RI
K
PK = Panjang kelas
RI = Rentang interval
K = Kelas interval
Rl g B75
PK=—= =75=8

K 5

Setelah dilakukan perhitungan dapat diketahui tabel distribusi
frekuensi skor KPS kelompok eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai KPS Kelompok Eksperimen

Nilai ﬁ Xi Xﬁ ﬁXi ﬁXF
61 — 68 4 645 |4160.25| 258 16641
69 — 76 4 725 |5256.25| 290 21025
77—-84 2 80.5 | 6480.25 161 12960.5
85-92 3 88.5 |7832.25| 265.5 23496.75

93 -100 3 96.5 |9312.25| 289.5 27936.75
S 16 402.5 | 33041.3 | 1264 102060

b. Perhitungan Mean/ Rata-rata

fixi 1264

Mean (X) = - T

c. Perhitungan Median

0,5n — F)

Median (Me) = b +p ( ;

b = Batas bawah median

p = Batas kelas median
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n = Banyaknya data
F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas kurang dari tanda kelas
median

f = Frekuensi kelas median

0,5n — F)

Median (Me) =b + p ( F

0,5x16 —4

= 68,5+ 8 (—)
4

= 68,5+ 8 (1)

N5

d. Perhitungan Modus

b
Modus (Mo) = b + p (b +1b )
1 2

b = Batas bawah kelas modus
p =Panjang kelas modus
b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas berikutnya

b
Modus (Mo) =b+p (b +1b )
1 2

=60,5+8 (o—+o)

= 60,5
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e. Perhitungan Varian

S =
n—1

102060 — ‘“6”
16 —1

10206099856
15

_ [2204
" 15

146,93

= 12,12 (simpangan baku)
S2 = 146,93
3. Analisis Data Keterampilan Proses Sains
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai

berikut;
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1) Uji Normalitas KPS Kelompok Kontrol

Tabel 4.4 Uji Normalitas KPS Kelompok Kontrol

61

No | X Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Z) | IF(Zi) - S(Zi)
1 43.75 | -1.36329 | 0.086396 | 0.0625 | 0.023896 0.023895999
2 43.75 | -1.36329 | 0.086396 | 0.125 -0.038604 | 0.038604001
3 43.75 | -1.36329 | 0.086396 | 0.1875 | -0.101104 | 0.101104001
4 43.75 | -1.36329 | 0.086396 0.25 -0.163604 | 0.163604001
5 56.25 | -0.40323 | 0.343391 | 0.3125 | 0.03089106 | 0.030891058
6 56.25 | -0.40323 | 0.343391 | 0.375 | -0.0316089 | 0.031608942
7 56.25 | -0.40323 | 0.343391 | 0.4375 | -0.0941089 | 0.094108942
8 56.25 | -0.40323 | 0.343391 0.5 -0.1566089 | 0.156608942
9 62.5 | 0.076805 | 0.530611 | 0.5625 | -0.0318894 | 0.03188937
10 62.5 | 0.076805 | 0.530611 | 0.625 | -0.0943894 | 0.09438937
11 62.5 | 0.076805 | 0.530611 | 0.6875 | -0.1568894 | 0.15688937
12 | 81.25 | 1.516897 | 0.935354 0.75 0.18535366 | 0.185353665
13 | 81.25 |1.516897 | 0.935354 | 0.8125 | 0.12285366 | 0.122853665
14 | 81.25 | 1.516897 | 0.935354 | 0.875 | 0.06035366 | 0.060353665
15 | 81.25 |1.516897 | 0.935354 | 0.9375 | -0.0021463 | 0.002146335
16 | 81.25 | 1.516897 | 0.935354 1 -0.0646463 | 0.064646335

Keterangan:

X=61,5

S =13,02

Dari uji normalitas dengan uji Liliefors menunjukkan bahwa

Lhitung<Ltabel (0.185353665 < 0,213) dengan taraf signifikan 95% (a

= 0,05). Dapat disimpulkan bahwa data tersebut bedistribusi normal.
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2) Uji Normalitas KPS Kelompok Eksperimen

Tabel 4.5 Uji Normalitas KPS Kelompok Eksperimen

No | Xi Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) | |[F(Zi) - S(Zi)
1 | 62.5 | -1.36139 | 0.086696 | 0.0625 0.024196 0.024195847
2 | 62.5 | -1.36139 | 0.086696 | 0.125 -0.0383 0.038304153
3 | 62.5 | -1.36139 | 0.086696 | 0.1875 -0.1008 0.100804153
4 | 62.5 | -1.36139 | 0.086696 | 0.25 -0.1633 0.163304153
5 | 68.75| -0.84571 | 0.198857 | 0.3125 -0.11364 0.113642609
6 |68.75| -0.84571 | 0.198857 | 0.375 -0.17614 0.176142609
7 75 | -0.33003 | 0.370688 | 0.4375 -0.06681 0.066812488
8 75 | -0.33003 | 0.370688 0.5 -0.12931 0.129312488
9 |81.25|0.185644 | 0.573638 | 0.5625 0.011138 0.011137856
10 | 81.25 | 0.185644 | 0.573638 | 0.625 -0.05136 0.051362144
11 | 87.5 | 0.70132 | 0.758448 | 0.6875 0.070948 0.070948374
12 | 87.5 | 0.70132 | 0.758448 | 0.75 0.008448 0.008448374
13 | 87.5 | 0.70132 | 0.758448 | 0.8125 -0.05405 0.054051626
14 | 100 | 1.732673 | 0.958423 | 0.875 0.083423 0.083423121
15 | 100 | 1.732673 | 0.958423 | 0.9375 0.020923 0.020923121
16 | 100 | 1.732673 | 0.958423 1 -0.04158 0.041576879
Keterangan:
X=79
S=12,12

Dari uji normalitas dengan uji Liliefors menunjukkan bahwa
Lhitung<Ltabel (0.176142609 < 0,213) dengan taraf signifikan 95% (a
= 0,05). Dapat disimpulkan bahwa data tersebut bedistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Setelah kedua sampel penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi
normal, selanjutnya dicari nilai homogenitasnya dengan menggunakan
uji Fisher. Hasil uji homogenitas pada kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen adalah sebagai berikut:
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df pembilang = 16 —1 =15
df penyebut = 16 —1 =15

Dari uji homogenitas menunjukkan bahwa Fpiung<Fraber (1,154 <
2,40) dengan taraf signifikan 95% (a = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
data tersebut homogen.
. Pengujian Hipotesis (uji t)

Pengolahan data selanjutnya adalah uji t, yaitu pengujian

hipotesis ini dilakukan setelah uji normalitas dan homogenitas yang
menunjukkan hasil kedua sampel penelitian berdistribusi normal dan

bersifat homogen. Berikut adalah perhitungan uji t:

17,5
V9,183 + 10,6
17,5
V19,783
17,5

T 4,448

= 3,934
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df =ng+ng—2
=16+16—-2
=30
Dari uji t menunjukkan bahwa tpirung>taber (3,934 > 1,697)
dengan taraf signifikan 95% (a = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima, maka pemodelan mempunyai pengaruh yang signifian terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas V di SDN Alang-alang Caruban 1
Jombang.
C. Pemahaman Konsep
Pada penelitian ini pemahaman konsep diukur dengan tes soal,
kemudian terdapat 4 pilihan jawaban untuk setiap soalnya. Berdasarkan data
tersebut dilakukan perhitungan distribusi frekuensi, mean, median, modus, dan
varian.
Berikut ini adalah perhitungan yang didapatkan dari skor pemahaman
konsep:
1. Kelompok Kontrol
a. Perhitungan Distribusi Frekuensi
1) Menghitung jumlah kelas interval kelas eksperimen menggunakan
rumus struges
K=1+3,3logn
K = Kelas interval

n =Jumlah data
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K=1+3,3logn
K=1+33logl6
K=1+33x1,2
K=496 =5

2) Menghitung rentang interval

RI = Xmax — Xmin

RI = Rentang interval
Xmax = Skor data terbesar
Xmax = Skor data terkecil

RI = Xmax — Xmin
RI =80 — 40
RI = 40

3) Menghitung panjang kelas

P — RI
K
PK = Panjang kelas
Rl = Rentang interval
K = Kelas interval
RI 40
PK=—= —=38§
K 5

65

Setelah dilakukan perhitungan dapat diketahui tabel distribusi

frekuensi skor pemahaman konsep kelompok kontrol sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Kelompok

Kontrol
Nilai fi Xi Xi2 fiXi fiXi2
40 — 48 1 445 |1980.25| 445 |1980.25
49 — 56 2 52.5 | 2756.25 105 5512.5
57 - 64 1 56.5 |[3192.25| 56.5 |3192.25
65— 72 S) 68.5 |4692.25 | 3425 | 23461.3
73 -80 7 76.5 |5852.25 | 535.5 |40965.8

w 16 298.5 | 18473.3 | 1084 75112

b. Perhitungan Mean/ Rata-rata

fixi 1084
i = =0/ 5

Mean (X) = "

c. Perhitungan Median

0,5n — F)
f

Median (Me) =b +p (
b = Batas bawah median
p = Batas kelas median
n = Banyaknya data
F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas kurang dari tanda kelas
median

f = Frekuensi kelas median

O,Sr}— F)

0,5 x 16—4)
5

Median (Me) = b +p (

=64,5+8(

= 64,5 + 8 (0,8)

=64,5+64
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=709

d. Perhitungan Modus

b
h@@MM®=b+p&_ﬁb>
1 2

b = Batas bawah kelas modus
p = Panjang kelas modus
by = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas berikutnya

b
Modus (Mo) =b+p (b +1b )
1 2

2
=725+8 (—)
" -

= 72,5+ 8(0,2)
=725+16
= 74,1

e. Perhitungan Varian

2 (Bfix)?
s=j2ﬂXi n
n—1

75112 — (mmy
16—1

75112 — 73441
15

=4111,4

= 10,55 (simpangan baku)
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S?=111,4

2. Kelompok Eksperimen
a. Perhitungan Distribusi Frekuensi
1) Menghitung jumlah  kelas interval kelompok eksperimen
menggunakan rumus struges
K=1+3,3logn
K = Kelas interval
n =Jumlah data
K=1+3,3logn
K=1+33logl6
K=1+33x1,2
K=496=5
2) Menghitung rentang interval
RI = Xmax — Xmin
RI = Rentang interval

Skor data terbesar

Xmax

Skor data terkecil

Xmax
RI = Xmax — Xmin
RI =100 — 40
RI =60

3) Menghitung panjang kelas
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PK = Panjang kelas

Rl =Rentang interval

K = Kelas interval

PK =

S ORI 60

— =12
K 5

69

Setelah dilakukan perhitungan dapat diketahui tabel distribusi

frekuensi skor pemahaman konsep kelompok eksperimen sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Kelompok

Eksperimen
Nilali fi Xi Xi2 fiXi fiXi2
40 -51 i 455 |2070.25 | 455 2070.25
52 -63 3 Sl T 15 00REEF I 1 [ 9918.75
64 — 75 1 69.5 |4830.25| 69.5 4830.25
76 — 87 4 815 |6642.25| 326 26569
88 — 100 7 93.5 |8742.25| 654.5 61195.75
> 16 3475 | 25591.3 | 1268 104584
b. Perhitungan Mean/ Rata-rata
" A Yfixi 1268 Ty
ean (X) = TRl
c. Perhitungan Median
0,5n — F

Median (Me) =b +p (

b = Batas bawah median

p = Batas kelas median

n = Banyaknya data

)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



70

F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas kurang dari tanda kelas
median

f = Frekuensi kelas median

0,5n — F)

Median (Me) = b+ p ( ;

0,5X%X 16 — 5)
4

= 75,5 + 12(
= 75,5 + 12 (0,75)
=755 +9

= 84,5

d. Perhitungan Modus

b
Modus (Mo) =b+p (b +1 5 )
1 2

b = Batas bawah kelas modus
p = Panjang kelas modus
b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas berikutnya

b
Modus (Mo) =b+p (b +1b )
¥ 2

3
=875+ 12 (—)
Sty

=875+ 12 (0,3)
=875+ 3.6

=011
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e. Perhitungan Varian

Efix)?
. jZﬁX?— e

n—1

104584 — (2692
16
1ol

B \/104584 — 100489
15
= V273
= 16,52 (simpangan baku)
$* =273
3. Analisis Data Pemahaman Konsep
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai

berikut:
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O
2
<
-
<
1) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelompok Kontrol =
LL
Tabel 4.8 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelompok Kontrol @)
P
No | X; Zi F(Zi) S(Z) | F(Z)-S(Z) | IF(Zi)-S(Z)|
1 | 40 | -2.63033 0.004265 0.0625 | -0.0582349 | 0.058234921 U
2 | 55 | -1.20853 0.113422 0.125 -0.0115784 | 0.011578423 %
3 | 55 | -1.20853 0.113422 0.1875 | -0.0740784 | 0.074078423 i
4 | 60 | -0.7346 0.231292 0.25 -0.0187076 | 0.018707565 F
5 | 65 | -0.26066 0.397176 0.3125 | 0.08467601 | 0.084676005 -P
6 | 65 | -0.26066 0.397176 0.375 0.02217601 | 0.022176005 ()
7 | 65 | -0.26066 0.397176 0.4375 -0.040324 0.040323995 ==
8 | 70 | 0.21327 0.584442 0.5 0.08444187 0.08444187 <[
Ol 70 o N0 327 0.584442 0.5625 | 0.02194187 0.02194187 ';
10 | 75 | 0.687204 0.754023 0.625 0.12902284 | 0.129022842 =
11 | 75 | 0.687204 0.754023 0.6875 | 0.06652284 | 0.066522842 l_f
12 | 75 | 0.687204 0.754023 0.75 0.00402284 | 0.004022842 :<E
13 | 75 | 0.687204 0.754023 0.8125 | -0.0584772 | 0.058477158 ";
14 | 75 | 0.687204 0.754023 0.875 -0.1209772 | 0.120977158 4
15 | 80 | 1.161137 0.877207 0.9375 -0.060293 0.060293005 ==
16 | 80 | 1.161137 0.877207 1 -0.122793 0.122793005 -
Keterangan:
X=67,75
S =10,55

Dari uji normalitas dengan uji Liliefors menunjukkan bahwa
Lhitung<Ltabel (0.129022842 < 0,213) dengan taraf signifikan 95% (a

= 0,05). Dapat disimpulkan bahwa data tersebut bedistribusi normal.
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2) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelompok Eksperimen
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelompok

Eksperimen
No | X Zi F(Zi) S(zZ) | F(z)-S(Z) | [F(Zi)-S(Zi)
1 | 40 | -2.37591 | 0.008753 | 0.0625 -0.05375 0.053747086
2 | 55 | -1.46792 | 0.071063 | 0.125 -0.05394 0.053936707
3 | 60 | -1.16525 | 0.121958 | 0.1875 -0.06554 0.065541951
4 | 60 | -1.16525 | 0.121958 0.25 -0.12804 0.128041951
5| 70 | -0.55993 | 0.287764 | 0.3125 -0.02474 0.024735507
6 | 80 0.0454 0.518106 | 0.375 0.143106 0.143105567
7 | 80 0.0454 0.518106 | 0.4375| 0.080606 0.080605567
8 | 80 0.0454 0.518106 0.5 0.018106 0.018105567
9 | 85 | 0.348063 | 0.636104 |0.5625| 0.073604 0.073603547
10 | 90 | 0.650726 | 0.742388 | 0.625 0.117388 0.117388438
11| 90 | 0.650726 | 0.742388 | 0.6875| 0.054888 0.054888438
12 | 90 | 0.650726 | 0.742388 0.75 -0.00761 0.007611562
13| 95 0.95339 0.829804 | 0.8125| 0.017304 0.017303704
14 | 100 | 1.256053 | 0.895452 | 0.875 0.020452 0.020451671
15 | 100 | 1.256053 | 0.895452 | 0.9375 -0.04205 0.042048329
16 | 100 | 1.256053 | 0.895452 1 -0.10455 0.104548329
Keterangan:
X=79,25
S =16,52

Dari uji normalitas dengan uji Liliefors menunjukkan bahwa

Lhitung<Ltabel (0.143105567< 0,213) dengan taraf signifikan 95% (a

= 0,05). Dapat disimpulkan bahwa data tersebut bedistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Setelah kedua sampel penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi
normal, selanjutnya dicari nilai homogenitasnya dengan menggunakan
uji Fisher. Hasil uji homogenitas pada kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen adalah sebagai berikut:

S> 273 2ot}
s,2 1114 "~

S|
Il
|

df pembilang = 16 —1 =15
df penyebut = 16 —1 =15

Dari uji homogenitas menunjukkan bahwa Fpitung<Fraper (2,451 <
2,40) dengan taraf signifikan 95% (a = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
data tersebut homogen.

. Pengujian Hipotesis (Uji t)

Pengolahan data selanjutnya adalah uji t, yaitu pengujian
hipotesis ini dilakukan setelah uji normalitas dan homogenitas yang
menunjukkan hasil kedua sampel penelitian berdistribusi normal dan
bersifat homogen. Berikut adalah perhitungan uji t:

Xg — Xk
(= 2E— Ak

B 11,5
V17,0625 + 6,9625
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17,5
\/ 24,025

_ 175
"~ 4,9015

= 3,5704
df = ng +ng — 2
=16+16—-2
=30
Dari uji t menunjukkan bahwa thirung>tiaber (3,5704 > 1,697 )
dengan taraf signifikan 95% (a = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima, maka pemodelan mempunyai pengaruh yang signifian terhadap
pemahaman konsep siswa kelas V di SDN Alang-alang Caruban 1

Jombang.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SDN Alang-Alang Caruban 1
Jombang
Pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dari pendidikan.
Pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan lulusan sumber daya
manusia yang berkualitas pula. Untuk dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas, guru memiliki peranan yang besar dalam mengolah
kelas, termasuk dalam pemilihan model pembelajaran yang digunakan,
diantaranya adalah model pembelajaran kontekstual menggunakan pemodelan.
Pemodelan dalam pembelajaran adalah suatu metode yang
menghadirkan suatu acuan atau sesuatu yang dibuat untuk dapat diamati atau
ditiru langsung oleh siswa dalam proses pembelajaran.** Pemodelan harus
dilakukan secara terencana agar memberikan sumbangan pada pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan proses
dan hasil belajar mengalami peningkatan. Pembelajaran pemodelan merupakan
pembelajaran sains yang mengkaitkan materi yang dikaji dengan situsi dunia
nyata siswa dengan menggunakan pemodelan yang sesuai dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa, sehingga pengetahuan siswa tidak hanya sebatas

hafalan tetapi masuk pada tahap pemahaman.

*Syahdi Azhari, Efektivitas Metode Pemodelan Terhadap Pembelajaran Menulis Pragraf
Deduktif oleh Siswa Kelas IX MTs Riyadhus Sakihin Sunggal Tahun Pembelajaran 2010/2011,
Jurnal

76
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Berdasarkan pada analisis data penelitian sebagaimana dipaparkan pada
bab 1V, diperoleh hasil uji statistik pengaruh pemodelan terhadap keterampilan
proses sains yang menyatakan bahwa ty;q,ng I€bih besar dibandingkan dengan
tiabel Yait (thitung=3,934>tape1=1,697). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran di kelompok eksperimen memperlihatkan keterampilan proses
yang lebih tinggi dibanding dengan pembelajaran di kelompok kontrol pada
materi peristiwa alam. Dimana, kelompok kontrol menggunakan metode
ceramah dan kelompok eksperimen dalam pembelajarannya menggunakan
merode pemodelan. Signifikan disini berarti menunjukkan terdapat perbedaan
aktivitas siswa antara siswa kelompok kontrol dengan siswa kelompok
eksperimen dalam pembelajarannya.

Merujuk pada pendapat Samatowa mengemukankan bahwa model
belajar yang cocok untuk anak Indonesia adalah belajar melalui pengalaman
langsung (learning by doing). Piaget juga mengatakan pengalaman langsung
yang memegang peranan penting sebagai pendorong lajunya perkembangan
kognitif anak. Pengalaman langsung terjadi secara spontan pada anak sejak
lahir hingga usia 12 tahun.”®* Jadi model pembelajaran kontekstual
menggunakan pemodelan pada materi peristiwa alam dapat mempengaruhi
Keterampilan proses sains siswa pada kelompok eksperimen, dibandingkan
dengan model konvensional pada kelompok kontrol yang hanya terfokus pada
metode ceramah, tanya jawab dengan menggunakan bantuan buku paket IPA

sehingga pembelajaran dirasa kurang bermakna.

*Agus Ridwanulloh, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas V pada Materi Pesawat Sederhana, Jurnal Pena IImiah, Vol. 1. No. 1 2016
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Pembelajaran dengan model kontekstual menggunakan pemodelan lebih
menekankan siswa untuk terlibat langsung dalam membangun pengetahuannya
sendiri dan telah mereka miliki sebelumnya, serta dapat menerapkannya dalam
kehidupan nyata, sehingga pembelajarannya berpusat pada siswa. Guru sebagai
fasilitator merancang sedemikian rupa sehingga pembelajaran merujuk pada
kegiatan penemuan. Selain itu, pembelajaran kontekstual membimbing dan
mengarahkan siswa untuk berfikir, guru memberikan pertanyaan yang dapat
merangsang siswa dalam menggali pengetahuan siswa, sehingga siswa dapat
menemukan gagasan sendiri dalam memberikan jawaban, siswa juga
mendiskusikan gagasan hasil penemuan sendiri dengan siswa lain atau guru.
Kemudian selanjutnya guru memberikan pendemonstrasian benda, hasil karya,
maupun keterampilan.*

Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai keterampilan untuk
memperoleh dan mengorganisasikan pengetahuan (knowledge) tentang
lingkungan. Keterampilan yang menggunakan pengetahuan dan pengalaman
untuk memperoleh informasi dengan menggunakan metode ilmiah dinyatakan
dalam KPS. KPS digambaran sebagai sikap mental, fisik, dan kompetensi yang
dibutuhkan untuk keefektifan pembelajaran sains seperti memecahan masalah,
perkembangan individu dan sosial.* Dengan kata lain, KPS merupakan
keterampilan yang menfasilitasi pembelajaran sains sehingga memungkinkan
peseta didik untuk aktif dalam memecahkan masalah dan mengembangkan rasa

tanggung jawab dengan menggunakan metode ilmiah.

44 .
Ibid.,
*Rahmawati, dkk., Kajian Pengaruh Learning Cycle SE Terhadap Keterampilan Proses

Sains Peserta Didik SMP, Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM, Vol. 1, 2016
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Salah satu model pembelajaran yang tidak hanya memberdayakan IPA
sebagai produk tetapi juga mampu memberdayakan IPA sebagai proses
terutama demi peningkatan keterampilan proses IPA serta hasil belajar IPA
yaitu model pembelajaran scientific approach (pendekatan ilmiah). Model
pembelajaran ini dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik secara aktif
membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati
(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan dengan
berbagai  teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.*

Hal tersebut di atas sesuai dengan data observasi keterampilan proses
sains menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang mengggunakan pemodelan
lebih aktif, di mana siswa melakukan kegiatan mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, mengkomunikasi materi pelajaran. Hal ini terjadi karena siswa
diberi kesempatan untuk melakukan percobaan tentang sesuatu hal, mengamati
prosesnya, dan menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan di depan kelas dan di evaluasi oleh guru. Kesempatan untuk
melakukan percobaan membuat siswa memiliki kemampuan menyusun konsep
dalam struktur kognitifnya, selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan
nyata. Keterampilan proses sains sendiri merupakan langkah pendekatan

pembelajaran yang diringkas menjadi 5 M (mengamati, menanya, menalar,

*Nyoman Paksa Adi Gama, dkk., Pengaruh Implimentasi Pendekatan Saintifik dengan
Seting Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Terhadap Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Singaraja, Jurnal
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menyimpulkan, dan mengkomunikasikan). Jadi, keterampilan proses sains
adalah keterampilan bereksperimen, metode ilmiah, dan berinkuiri.*’

Belajar aktif yaitu belajar yang dapat mengajak peserta didik untuk
turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga
melibatkan fisik.*® Oleh karena itu, pada kelompok eksperimen menggunakan
pembelajaran dengan menerapkan lingkungan riil sebagai wahana dalam
belajar materi peristiwa alam cenderung lebih baik daripada pembelajaran yang
digunakan oleh kelompok kontrol yaitu hanya menggunakan ceramah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Zaini, dimana seorang siswa akan mudah mengingat
pengetahuan yang diperoleh secara mandiri lebih lama dibandingkan dengan
informasi yang dia peroleh dari mendengarkan orang lain.*

Pembelajaran sains menekankan pada pemberian pengalaman belajar
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses
dan sikap ilmiah. Sebagaimana pendapat Powler mengemukakan bahwa llmu
Pengetahuan Alam adalah “Ilmu yang berhubungan dengan gejala-gelaja alam
dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum

yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”.”

47Septi Budi Sartika, Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Calon Guru
dalam Menyelesaikan Soal IPS Terpadu, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan: Tema
“Peningkatan Kualitas Peserta Didik Melalui Pembelajaran Abad 21, Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, ISBN 978-602-70216-1-7 24 Oktober 2015

*87aini, dkk dalam Wiwin Ambarsari, dkk. Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Keterampilan Proses Sains Dasar pada Pelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri
17 Suralgarta, Jurnal, FKIP UNS, Vol. 5 No.1 2013

Ibid.,

%0Sri Endang Mujiati, Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Gaya Magnet Melalui Metode
Keterampilan Proses Sains Pada Siswa Kelas 5 A SDN Tanggul Wetan 02 Jember, dalam Jurnal
Pancaran Vol. 3, No. 3, Agustus 2014, him. 137.
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Kegiatan pembelajaran di kelompok kontrol memperoleh skor lebih
rendah. Hal ini memperlihatkan siswa yang cenderung pasif. Siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, menulis dan mengerjakan soal. Pada
kelompok kontrol hanya terlihat guru yang berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran mengunakan pemodelan yang diterapkan oleh guru dalam
proses belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap keterampilan proses sains
dan pemahaman konsep yang dicapai oleh siswa. Jika guru menerapkan
pembelajaran yang tepat, maka hasil yang diperoleh siswa akan baik.
Sebaliknya jika pembelajaran yang digunakan kurang tepat, maka hasil yang
diperoleh siswa kurang memuaskan. Hal ini diperkuat oleh pendapat | Ketut
Wardana yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dengan
pemodelan akan berlangsung secara bermakna dan berlangsung secara alamiah,
sehingga keterampilan proses dan hasil belajar sains siswa meningkat.™

Hasil angket menyatakan pembelajaran menggunakan pemodelan
mempengaruhi hasil keterampilan proses sains siswa, di mana pada pernyataan
“mengembangkan informasi yang diperoleh siswa” didapatkan skor sebesar
84%. Skor tersebut masuk dalam kategori “baik sekali”’. Pada pernyataan
“mengembangkan bakat siswa” didapatkan skor sebesar 77%. Skor tersebut

masuk dalam kategori “baik sekali”.

51| Ketut Wardana, dkk, Pengaruh Model Kontekstua lterhadap Keterampilan Proses Sains
dan Hasil Belajar Sains pada Siswa Kelas IV SD Gugus V Dr. Soetomo, e-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan GaneshaProgram Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun
2013), him. 3.
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Secara keseluruhan keterampilan proses sains siswa menunjukkan
kategori “baik sekali”. KPS perlu dikembangkan dalam pengajaran IPA karena
KPS mempunyai peranan sebagai berikut: a) membantu siswa belajar
mengembangan pikirannya; b) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melaukan penemuan; c¢) meningkatkan daya ingat; d) memberikan kepuasan
instrinsik bila anak telah berhasil melakuan sesuatu; membantu siswa
mempelajari konsep-konsep sains.

Berdasarkan pada uraian di atas, terbukti bahwa penggunaan
pembelajaran  kontekstual menggunakan pemodelan memberikan hasil
keterampilan proses sains siswa lebih baik dari pada penggunaan pembelajaran
menggunakan ceramah. Pembelajaran dengan pemodelan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan ceramah.
Pada pembelajaran menggunakan pemodelan, siswa lebih banyak melakukan
aktivitas dalam belajar dibandingkan pada pembelajaran menggunakan
ceramah dan mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa melalui
percobaan sederhana yang pada akhirnya juga dapat mempengaruhi
pemahaman konsep siswa. Hal ini terjadi pada kelompok eksperimen.
Sedangkan pada kelompok kontrol, yang terjadi adalah siswa hanya
mendengarkan perkataan guru tanpa mengetahui kenyataannya.

Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses akan
memudahkan siswa dalam memahami fakta dan konsep yang dipelajarinya. Hal

tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad bahwa tujuan melatihkan

%2Siti Fatimah, Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran

IPA, Jurnal
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keterampilan proses dalam pembelajaran IPA adalah untuk lebih memperdalam
konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajarinya karena dengan latihan
keterampilan proses, siswa sendiri yang berusaha mencari dan menemukan
konsep tersebut.®® Hal demikian sejalan dengan pendapat Rosjidan, dia
menyatakan bahwa dalam merancang dan menerapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan keterampilan proses hendaknya siswa ditempatkan
sebagai subjek yang harus terlibat pada setiap kegiatan untuk dapat menunjang
pengembangan keterampilan proses dasar siswa.>

Keterlibatan siswa dalam setiap kegiatan yang menunjang
pengembangan keterampilan proses dasar IPA memberikan kemudahan bagi
mereka untuk memahami materi. Beberapa keunggulan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses, salah
satunya adalah memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara
langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran.>® Oleh karena itu, untuk dapat mengembangkan
keterampilan mengamati siswa dibutuhkan keterlibatan siswa secara aktif

dalam kegiatan percobaan.

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), him. 150

*Rosjidan, dkk., Belajar dan Pembelajaran, (Malang: Departemen Pendidikan Nasional
Universitas Negeri Malang, 2001), him. 66-67

% Usman Samatowa, Pembeajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 2006), him. 138
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B. Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SDN Alang-Alang Caruban 1
Jombang
Belajar dengan menggunakan pemodelan dalam KPS secara
berkelompok, siswa dapat berinteraksi dengan siswa yang lain dalam proses
diskusi dan sebagainya. Pembelajaran yang dilakukan juga mengajari siswa
menjadi pendengar yang baik, berdiskusi dan menghargai pendapat yang lain.
Hal ini dapat berdampak positif terhadap hasil belajar siswa serta penguasaan
konsep IPA siswa. Keberhasilan ini tercapai karena adanya hubungan antar
personil yang saling mendukung, saling membantu, saling menghargai dan
peduli antara siswa yang satu dengan siswa lain dalam kelompoknya. Secara
umum terjadinya hasil belajar dan pencapaian tingkat berpikir siswa
dimungkinkan karena dalam pembelajaran dikembangkan keterampilan siswa
dalam bekerja sama, berinteraksi dari latar belakang, serta cara berpikir yang
berbeda untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dikerjakan secara
bersama, sehingga dapat membangun motivasi belajar pada siswa dan akhirnya
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh serta penguasaan konsep IPA yang
baik.”® Gagne mengemukakan bahwa belajar dimulai dengan mengetahui apa
yang akan dipelajari, sehingga siswa termotivasi untuk belajar, berinteraksi
dengan lingkungannya, sehingga memperoleh pengalaman untuk menguatkan

pemahamannya.’’

*®Erien Damayanti, Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sain Terhadap
Penguasaan Konsep IPA Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 12 Pamulang, Skripsi, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2015), him. 52

> Arif Abdul Karim, Meningkatkan Pemahaman Konsep Perubahan Wujud Benda pada
Siswa Kelas IV SDN 3 Siwalempu Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),
Jurnal Kreatif Tadulako Online, VVol. 4 No. 2 ISSN 2354-614X
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Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang diajukan secara statistik
dilakukan guna mengetahui pengaruh penggunaan pemodelan dalam
pembelajaran terhadap pemahaman konsep siswa. Untuk pengujian hipotesis
menggunakan rumus uji t independent sample test. Berdasarkan analisis data
penelitian diperoleh hasil uji statistik terhadap hipotesis yang menyatakan
thitung I€DIN besar dibandingkan dengan tiaper yaitu (thitung =3,5704>t ape1=
1,697). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman
konsep siswa pada materi peristiwva alam antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Hasil tersebut membuktikan bahwa pembelajaran
kontekstual dengan pemodelan lebih efektif dalam pembelajaran IPA
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan ceramah.

Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk
mengembangan kompetensi agas siswa mampu memahami alam sekitar
melalui proses mencari tahu dan berbuat, hal ini akan membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam karena siswa dibiasakan untuk
berpikir bagaimana memperoleh ilmu pengetahuan, bukan hanya meniru
sesuatu yang sudah ada. Proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses sain sehingga siswa dapat menemuan fakta-
fakta, membangun konsep-konsep hingga teori-teori, dan sikap ilmiah siswa itu
sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses
pendidian maupun produk pendidikan. Sedangkan proses pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah tanpa mengaitkan dengan gejala alam

menyebabkan siswa merasa terkekang di dalam mengembangkan kreativitas,
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kemampuan melakukan eksperimen, berhipotesis serta keterampilan proses
yang seharusnya dimiliki oleh siswa menjadi tidak berkembang. Sehingga tidak
jarang peserta didik melupakan materi pembelajaran dengan begitu cepat
karena konsep yang dimiliki hanya bersifat hafalan bukan pemahaman.®®

Pembelajaran materi peristiwa alam diperlukan siswa memiliki
pengalamanan secara langsung. Untuk memberikan pengalaman langsung akan
terasa sulit karena tidak mungkin guru mengajak langsung siswa mengalami
peristiwa alam yang terjadi. Jadi dalam pembelajaran materi tersebut guru
dapat menggunakan pemodelan.

Pemodelan dalam pembelajaran adalah suatu metode yang
menghadirkan suatu acuan atau sesuatu yang dibuat untuk dapat diamati atau
ditiru langsung oleh siswa dalam proses pembelajaran.”® Pemodelan harus
dilakukan secara terencana agar memberikan sumbangan pada pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan proses
dan hasil belajar mengalami peningkatan. Pembelajaran pemodelan merupakan
pembelajaran sains yang mengkaitkan materi yang dikaji dengan situsi dunia
nyata siswa dengan menggunakan pemodelan yang sesuai dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa, sehingga pengetahuan siswa tidak hanya sebatas

hafalan tetapi masuk pada tahap pemahaman.

Ni Md. Okty Purwani, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Heuristk Vee Terhadap
Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SD Gugus Il Kecamatan Mendoyo, e-Journal, Vol. 2 No.
12014

Syahdi Azhari, Efektivitas Metode Pemodelan Terhadap Pembelajaran Menulis Pragraf
Deduktif oleh Siswa Kelas IX MTs Riyadhus Sakihin Sunggal Tahun Pembelajaran 2010/2011,
Jurnal
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Berdasarkan analisis uji t, maka dapat diketahui ada perbedaan
pemahaman konsep siswa kelompok kontrol dan siswa kelompok eksperimen.
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dalam pembelajarannya. Pada kelompok
eksperimen, pembelajaran menggunakan pembelajaran kontekstual dengan
pemodelan,sehingga siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Sedangkan pada kelompok kontrol, pembelajaran menggunakan ceramabh,
sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran.

Melalui pembelajaran kontekstual dengan menggunakan pemodelan
mengajak siswa untuk dapat menemukan masalah yang berkaitan dengan
materi peristiwa alam sehingga siswa terlibat secara aktif dalam percobaan
sederhana. Guru sebagai fasilitator menciptakan proses belajar aktif, kreatif,
dan menyenangkan.

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual
menggunakan pemodelan pada materi peristiwva alam untuk kelompok
eksperimen dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa
dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan pembelajaran menggunakan
ceramah. Dalam pembelajaran kontekstual menggunakan pemodelan mengajak
siswa untuk dapat menemukan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi
pelajaran sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar
mengajar. Sedangkan guru membantu dan membimbing siswa dalam menggali
pengetahuan dan memahami pelajaran. Salah satu bentuk bimbingan guru
dalam pembelajaran ini yaitu memberikan LKS sebagai panduan bagi siswa

untuk menggali pengetahuan. Hal ini terbukti dilihat dari nilai untuk indikator
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pembelajaran berpusat pada siswa dan pengembangan konsep siswa sebesar
92% dan 78%.

Pembelajaran kontekstual menggunakan pemodelan, siswa terlibat aktif
dalam proses belajar mengajar dalam upaya mengaitkan konsep peristiwa alam
dengan kehidupan sehari-hari, menemukan pengetahuan, dan mampu membuat
kesimpulan tentang konsep yang dipelajari. Guru tidak hanya mentransfer
pengetahuan yang telah dimiliki, melainkan guru membantu siswa untuk
menemukan pengetahuannya sendiri. Didalam kelas, guru memberikan LKS,
membimbing siswa dan mendorong siswa untuk mengajukan pendapatnya
terkait pembelajaran yang telah dipelajari. Guru sebagai fasilitator harus
mampu untuk menggabungkan semua unsur pembelajaran agar siswa tertarik
terhadap pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Pembelajaran kontekstual menggunakan pemodelan pada materi
peristiwa alam dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramabh.
Pembelajaran menggunakan pemodelan mendorong siswa untuk dapat
menemukan masalah yang berkaitan dengan materi peristiwa alam sehingga
siswa terlibat secara aktif dalam percobaan sederhana. Sedangkan guru
membantu dan membimbing siswa dalam menggali pengetahuan dan

memahami pelajaran.
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Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru kelas, dapat diketahui
jika selama ini proses belajar mengajar tidak pernah menggunakan pemodelan.
Guru hanya menggunakan ceramah, tanya jawab, dan penugasan saja dalam
pembelajaran. Guru lebih  sering menggunakan ceramah dalam
pembelajarannya. Hal ini dikarenakan ceramah dianggap metode yang mudah
untuk menyampaikan materi, tidak memerlukan waktu yang lama, dan tidak
membutuhkan banyak peralatan.

Paparan di atas membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran
kontekstual menggunakan pemodelan memberikan hasil pemahaman konsep
lebih baik dari pada penggunaan pembelajaran menggunakan ceramah. Siswa
yang mempraktikkan sendiri materi yang dipelajari membuat siswa lebih
mudah mengingat dan memahami materi yang dipelajari. Jadi, pada
penggunaan pembelajaran kontekstual menggunakan pemodelan tidak hanya
sekedar mengingat materi saja, namun juga memahaminya. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Rohana yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual
dapat membangkitkan minat dan rangsangan dalam belajar IPA karena
memberikan pengalaman yang menyeluruh bagi siswa.*® Sedangkan
penggunaan pembelajaran menggunakan ceramah kurang efektif karena pada
pelaksanaannya siswa hanya mendengarkan guru yang menjelaskan materi dan

kemudian mencatatnya.

%Ai Riska Barokah, Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual —untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dasar Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 6 Cikidang Kabupaten Bandung Barat, Universitas Pendidikan Indonesia,
2014, him. 5.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini antara
lain:

1. Keterampilan proses sains siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model kontekstual menggunakan pemodelan lebih baik dibandingan dengan
model konvensional berupa metode ceramah. Pembelajaran menggunakan
pemodelan menunjukkan bahwa aktivitas siswa lebih aktif, di mana siswa
melakukan  kegiatan ~ mengamati, = mengklasifikasi,  memprediksi,
mengkomunikasikan materi pelajaran. Hal ini terjadi karena siswa diberi
kesempatan untuk melakukan percobaan tentang sesuatu hal, mengamati
prosesnya, dan menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan
itu disampaikan di depan kelas dan di evaluasi oleh guru. Keterampilan
proses sains sendiri merupakan langkah pendekatan pembelajaran yang
diringkas menjadi 5 M (mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan). Dari temuan ini dapat disimpulkan model
pembelajaran kontekstual menggunakan pemodelan berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas V SDN Alang-alang Caruban 1
Jombang.

2. Pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

kontekstual menggunakan pemodelan lebih baik dibandingan dengan model
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konvensional berupa metode ceramah. Melalui pembelajaran kontekstual
dengan menggunakan pemodelan mengajak siswa untuk dapat menemukan
masalah yang berkaitan dengan materi peristiwa alam sehingga siswa
terlibat secara aktif dalam percobaan sederhana. Siswa yang mempraktikkan
sendiri materi yang dipelajari membuat siswa lebih mudah mengingat dan
memahami materi yang dipelajari. Dari temuan ini dapat disimpulkan model
pembelajaran kontekstual menggunakan pemodelan berpengaruh terhadap
pemahaman konsep siswakelas V SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang.
B. Saran

1. Model pembelajaran menggunakan pemodelan perlu dikenalkan dan
dikembangkan lebih lanjut kepada para guru, siswa, dan praktisi pendidikan
lainnya. Proses pengenalan dan pengembangan model pembelajaran
kontekstual menggunaan pemodelan dapat dilakukan melalui pertemuan
seperti MGMP sains, seminar pembelajaran sains, dan penataran-penataran
atau pelatihan-pelatihan pembelajaran sains.

2. Penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran
kontestual menggunakan pemodelan perlu dilakukan dengan melibatkan
materi-materi sains yang lain dengan melibatkan sampel yang lebih luas.
Disamping itu, faktor-faktor budaya yang menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari lingkungan siswa perlu dikaji pengaruhnya terhadap
pengembangan dan penerapan model pembelajaran  kontekstual
menggunakan pemodelan serta dampaknya terhadap keterampilan proses

sains dan pemahaman konsep siswa.
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G.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Sekolah . SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester : V/2

Alokasi Waktu : 2 x45 menit (2 X pertemuan)

. Standar Kompetensi

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan
sumber daya alam

. Kompetensi Dasar

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi
makhluk hidup dan lingkungan

. Indikator

1. Menjelaskan peristiwa alam dan penyebabnya.
2. Menjelaskan dampak dari peristiwa alam terhadap kehidupan manusia, hewan dan
lingkungan.

. Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menyebutkan peristiwa alam dan penyebabnya.
2. Siswa dapat menyebutkan dampak dari peristiwa alam terhadap kehidupan
manusia, hewan dan lingkungan.

. Materi Pembelajaran

Peristiwa Alam yang Terjadi di Indonesia

. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, penugasan

Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

Tahap : Alokasi
Pembelajaran SR SEH LN \Waktu

Kegiatan Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru 10 menit

2. Siswa berdo’a bersama-sama sebelum
memulai kegiatan pembelajaran

3. Pada awal pelajaran, guru memberikan
apersepsi

4. Siswa menjawab absensi dari guru

5. Guru menginformasikan materi yang akan
diajarkan  hari ini serta memberikan
pengertian  tujuan  pembelajaran  serta
batasan-batasan yang akan dipelajarinya

Kegiatan Inti 1. Guru menerangkan materi peristiwa alam, | 25 menit
diantaranya:
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Gempa bumi

Gunung meletus

Banjir

Tanah longsor
e. Angin puting beliung

2. Siswa mendengarkan guru

3. Guru melakukan tanya jawab tentang materi
yang telah dibahas

4. Guru memberikan penugasan terhadap siswa

oo

Kegiatan Penutup

1.Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru
tentang peristiwa alam

2.Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan kalimat hamdalah bersama.

10 menit

H. Penilaian:
1. Pengetahuan

Tes tulis mengenai materi peristiwa alam.

2. Psikomotorik

Observasi keterampilan proses sains

I. Media dan Sumber Belajar

1. Media:

a. Gambar peristiwa alam

2. Sumber Belajar:

a. BUKU BSE

b. Buku SAINS SD Relevan Kelas

Mengetahui,

Jombang, 27 Juli 2017

Guru Kelas V Peneliti
Ida Mahmulah Z.A, S.Pd SD Hadigotul Widad
NIP. 19770707 201407 2001 NIM. 13140020
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G.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah :  SDN Alang-alang Caruban 1 Jombang
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester : V/2

Alokasi Waktu : 2 x45 menit (2 X pertemuan))

. Standar Kompetensi

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan
sumber daya alam

. Kompetensi Dasar

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi
makhluk hidup dan lingkungan

. Indikator

1. Menjelaskan peristiwa alam dan penyebabnya.
2. Menjelaskan dampak dari peristiwa alam terhadap kehidupan manusia, hewan dan
lingkungan.

. Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menyebutkan peristiwa alam dan penyebabnya.
2. Siswa dapat menyebutkan dampak dari peristiwa alam terhadap kehidupan
manusia, hewan dan lingkungan.

. Materi Pembelajaran

Peristiwa Alam yang Terjadi di Indonesia

Metode Pembelajaran
Pratikum dengan pemodelan, diskusi, tanya jawab, ceramah

Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

Tahap _ Alokasi
Pembelajaran Langkah Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru 10 menit

2. Siswa berdo’a bersama-sama sebelum
memulai kegiatan pembelajaran

3. Pada awal pelajaran, guru memberikan

apersepsi

Siswa menjawab absensi dari guru

Guru menginformasikan materi yang

akan diajarkan hari ini serta memberikan

pengertian tujuan pembelajaran serta

batasan-batasan yang akan dipelajarinya

Siswa dibagi menjadi lima kelompok 25 menit

2. Guru mempersiapkan peralatan yang
diperluan dalam kegiatan percobaan
dengan pemodelan

3. Guru memberian penjelasan tentang
percobaan yang dilakukan siswa tentang

o &

=

Kegiatan Inti
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proses terjadinya  peristiwa  alam,
diantaranya:
a. Gempa bumi
b. Gunung meletus
c. Banjir
d. Tanah longsor
e. Angin puting beliung

4. Guru memperagakan percobaan terlebih
dahulu

5. Siswa melakukan percobaan sesuai
dengan petunjuk yang telah diterima
siswa dalam lembar kerja siswa (LKS)
dan yang telah dicontohkan sebelumnya
oleh guru

6. Siswa memcatat hasil percobaan

7. Siswa mengumpulan laporan hasil
percoban yang telah dilaksanakan

8. Guru beserta siswa membahas laporan
hasil percobaan

Kegiatan Penutup

1. Siswa mendengarkan kesimpulan dari
guru tentang peristiwa alam

2. Guru menutup kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan kalimat hamdalah
bersama.

10 menit

H. Penilaian:
1. Pengetahuan

Tes tulis mengenai materi peristiwa alam.

2. Psikomotorik

Observasi keterampilan proses sains.

I.  Media dan Sumber Belajar

1. Media:

a. Pemodelan/maket peristiwa alam

2. Sumber Belajar:

a. BUKU BSE

b. Buku SAINS SD Relevan Kelas VV

Mengetahui,

Jombang, 27 Juli 2017

Guru Kelas V

Ilda Mahmulah Z.A, S.Pd SD Hadigotul Widad

Peneliti

NIP.19770707 201407 2001 NIM. 13140020
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Lembar Kerja Siswa 1

Tujuan:
Untuk mengetahui dan membuat proses terjadinya gempa bumi.

Alat dan Bahan:
Alat : 1 kardus pasta gigi, 2 kardus minuman ale-ale, penggaris,
selotip besar, gunting, spidol, pembersih kaca, plastik
Bahan : air

Langkah Kerja:
Kegiatan I:
1. Siapkan 1 kardus minuman ale-ale di atas mejal

2. Potonglah 1 kardus pasta gigi menjadi 3 bagian yang digunakan sebagai
miniatur rumah!

3. Taruhlah kardus pasta gigi yang sudah di potong di atas kardus ale-ale!

4. Goyang-goyangkan kardus ale-ale secepat mungkin!

5. Amatilah peristiwa yang terjadi!

Kegiatan II:

1. Untuk membuat model pantai, siapkan 2 kardus minuman ale-ale di atas
mejal

2. 1kardus dibiarkan utuh dan kardus satunya dipotong!

3. Potonglah kardus tersebut menjadi 2 yang pada salah satu sisi di buat
seperti bidang miring!

4. Letakkan kardus yang ada bidang miringnya diatas kardus yang masih
utuh!
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10.
11.

12.

Lapisilah model pantai tersebut dengan plastik agar tidak basah ketika
diberi air!

Potonglah 1 kardus pasta gigi menjadi 3 bagian yang digunakan sebagai
miniatur rumah!

Taruhlah kardus pasta gigi yang sudah di potong di atas model pantail
Buatlah garis pantai menggunakan spidol!

Masukkan air ke dalam model pantai hingga mencapai garis pantai!
Letakkan pembersih kaca ke dalam model pantai tepat di garis pantail
Tariklah alat pembersih kaca hingga menarik semua air menjauhi garis
pantai, kemudian angkatlah alat pembersih kaca, lakukanlah dengan
secepat mungkin!

Amatilah peristiwa yang terjadi!
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Lembar Kerja Siswa 2

Tujuan:
Untuk mengetahui dan membuat membuat letusan gunung meletus.

Alat dan Bahan:
Alat : sendok, botol UC 1000, kardus minuman ale-ale, kardus nasi

kotak, gunting, selotip

Bahan  : air, 1 sendok makan tepung, 1 sendok makan soda kue, pewarna

makanan berwarna merah, 1 gelas cuka.

Langkah Kerja:

1.

® N o O

9.

Siapkan kardus minuman lae-ale di atas mejal

Letakkan botol di dalam kardus!

Buatlah bangun kerucut tanpa tutup menggunakan kardus nasi kotak!
, A s &
e a? |

oo gt

L 1B

bentuk gunung!
Masukkan tepung ke dalam botol!
Masukkan soda kue ke dalam botol!

Masukkan pewarna ke dalam botol!

Masukkan air ke dalam botol dan aduklah ketiga bahan yang telah
dimasukkan ke dalam botol!

Tambahkan cuka ke dalam botol!

10. Amatilah peristiwa yang terjadil
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Lembar Kerja Siswa 3

Tujuan:

Untuk mengetahui dan membuat proses terjadinya banjir.

Alat dan Bahan:
Alat : 2 kardus minuman ale-ale, gunting, silet, plastik, 1 kardus pasta

gigi, botol aqua (yang telah dilubangi kecil-kecil)

Bahan :air, lem

Langkah Kerja:

1.

®

Siapkan kardus minuman ale-ale di atas mejal

. Lapisilah kardus ale-ale dengan plastik hingga tertutup semual

Berilah lubang pada salah satu bagian pojok samping bawah kardus!
Tutup lubang tersebut dengan sisa kardus yang tidak terpakai hingga
tidak ada celah!

Letakkan kardus pasta gigi yang telah di bagi menjadi tiga bagian ke
dalam kardus yang diibaratkan sebagai rumah penduduk!

. Potonglah sisa kardus menjadi bagian-bagian kecil yang diibaratkan

sebagai sampah dan letakkan di dalam kardus!

Tuangkan air menggunakan botol aqua ke dalam kardus!

Amatilah peristiwa yang terjadi!

Bersihkanlah sampah yang ada di dalam kardus, kemudian bukalah lubang
yang telah disumbat oleh sisa kardus tadi!

10. Amatilah peristiwa yang terjadil
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Lembar Kerja Siswa 4

Tujuan:
Untuk mengetahui dan membuat proses terjadinya tanah longsor.

Alat dan Bahan:
Alat : 2 kardus minuman ale-ale, botol, botol aqua (yang telah
dilubangi kecil-kecil)
Bahan  :air, tanah, rumput

Langkah Kerja:
1. Siapkan 2 kardus minuman ale-ale di atas mejal

2. Buatlah gundukan di atas seperti gunung pada masing-masing kardus!

3. Pada salah satu gundukan tfambahkan rumput dan pada gundukan yang
lain biarkan kosong!

4. Tuangkan air menggunakan botol aqua pada gundukan tanpa tanaman
rumput!

5. Amatilah peristiwa yang terjadil

6. Tuangkan air menggunakan botol aqua pada gundukan yang ada tanaman
rumput!

7. Amatilah peristiwa yang terjadil
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Lembar Kerja Siswa 5

Tujuan:
Untuk mengetahui dan membuat bentuk angin puting beliung.

Alat dan Bahan:
Alat : 2 botol aqua besar, futup botol yang telah dilubangi bangian
tengahnya dengan diameter 1 cm, silet, selotip, penggaris
Bahan :air

Langkah Kerja:

1. Siapkan 2 botol di atas mejal

2. Isilah salah satu botol dengan air hingga penuh dan biarkan botol
satunya kosong !

3. Tutuplah kedua botol dengan ftutup botol yang telah dilubangil

4. Dekatkan ke dua mulut botol, kemudian berilah selotip pada sisi luar
mulut botol agar tidak bergeser!

5. Tuanglah botol yang berisi air ke dalam botol kosong sambil di goyang-
goyangkan!

6. Amatilah peristiwa yang terjadil
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS

PRAKTIKUM PERISTIWA ALAM KELAS 5

Observer
Hari/tanggal :

Petunjuk Pengisian

Berikanlah skor penilaian setiap aspek penilaian dengan cara melingkari angka
berdasarkan pengamatan anda terhadap peserta praktikum dalam kelompok
masing-masing pada mata pelajaran keterampilan IPA. Skor yang anda pilih

didasarkan pada rubrik penilaian.

Aspek Penilaian KPS

=z
©

Nama Siswa

OEEOEEORNCO)

Skor
Total

Nilai

[N RN I VIR (Y FERN N
o|U|M | WNFP|oPR NP0 E WM =

Keterangan:
(1) = Mengamati
(2) = Mengklasifikasi
(3) = Memprediksi
(4) = Mengkomunikasikan

Nilai Akhir Keterampilan Proses Sains (KPS)

KPS — Jumlah Skor Siswa
a Skor Total

Jumlah Skor Siswa

x 100

KPS = x 100
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RUBRIK PENILAIAN

C |UNIVERSITY OF |

Jenis Keterampilan . : . - Ry !teria
Proses Indikator Baik Sekali Baik Cukup rang
4 3 2 1
Mengamati Mengamati  suatu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa I belum
objek atau kejadian | menggumpulkan | menggumpulkan menggumpulkan mampd/)
secara detail informasi tentang | informasi  tentang | informasi ~ tentang | menggympulkan
peristiwa  alam | peristiwa alam | peristiwa alam | informasi  tentang
dengan baik | dengan baik selama | dengan baik | peristi alam
selama 15 menit | 10 menit selamat 5 menit dengan baik kerena
bermain.sendiri
Mengklasifikasi Mengidentifikasi Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa = belum
dan memberi nama | mengelompokkan | mengelompokkan mengelompokkan | mampu-
sifat-sifat yang | penyebab dan | penyebab dan | penyebab dan | mengelompokkan
dapat diamati dari | pencegah pencegah terjadinya | pencegah penye dan
sekelompok objek | terjadinya peristiwa alam | terjadinya peristiwa | pence
yang dapat | peristiwa  alam | namun masih ada 1- | alam namun masih | terjadingia peristiwa
digunakan sebagai | dengan benar 2 yang salah ada 3-4 yang salah | alam dengan benar
dasar untuk <
mengklasifikasi. =
Memprediksi Memperkirakan Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa <t belum
peristiwa yang | meramal  akibat | meramal akibat yang | meramal akibat | mampuZ meramal
akan terjadi | yang ditimbulkan | ditimbulkan dari | yang ditimbulkan akibat <* yang
berdasarkan hasil | dari peristiwa | peristiwa alam | dari peristiwa alam | ditimbttkan  dari
pengamatan  dan | alam berdasarkan | berdasarkan hasil | berdasarkan  hasil | peristi alam
Klasifikasi. hasil pengamatan | pengamatan namun | pengamatan namun berdas§<an hasil
dengan benar masih ada  1-2 | masih ada  3-4 | pengamatan

o




VERSITY OF |

prediksi yang salah | prediksi yang salah | denganbenar

Mengkomunikasikan | Menyampaikan dan | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa belum
mengklarifikasi menyampaikan menyampaikan menyampaikan mamp

ide/gagasan dengan | peristiwa  alam | peristiwa alam yang | peristiwa alam | menyampaikan
lisan maupun | yang telah di|telah di ajarkan | yang telah  di | peristiw@ alam
tulisan. ajarkan  beserta | beserta ajarkan beserta | yang —telah i
penyebabnya penyebabnya secara | penyebabnya ajarkars,;J beserta

secara lisan | lisan namun masih | secara lisan namun | penyeliabnya
dengan benar ada 1-2 yang salah masih ada 3-4 yang secara@an dengan

salah benar =
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HASIL NILAI KPS KELOMPOK KONTROL

Aspek Penilaian

Skor

No. Nama - zKPS3 ; Total Nilai
1 | Abdul Majid 2 2 2 1 7 43.75
2 | M. Rizal K. 2 2 2 1 7 43.75
3 | Nadia Afni W. 3 *! 2 2 10 62.5
4 | Afifatur Risma 4 3 3 3 13 81.25
5 | Anggel Sintya M. 3 2 2 2 9 56.25
6 | Bayu Imam Maliki 3 3 2 2 10 62.5
7 | Dwi Aprilia R. 4 4 3 2 8 81.25
8 | M. Bayu Pratama 3 S 2 2 10 62.5
9 | M. Dwi Hamzah 3 2 2 2 9 56.25
10 | Natasya Sintya A. 4 3 3 3 13 81.25
11 | Rakhmania 3 2 2 2 9 56.25
12 | Rizki Romadhon 2 i 2 1 T 43.75
13 | Sofia Nur Hidayah 4 3 3 3 13 81.25
14 | Tiya Fadhilah 2 2 2 1 7 43.75
15 | Rahmawati 4 3 3 3 13 81.25
16 | Nur Liviana Afifah 3 2 2 2 9 56.25
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HASIL NILAI KPS KELOMPOK EKSPERIMEN

Aspek Penilaian

Skor

No Nama Siswa - 2KF’S3 ; Total Nilai
1 | M. Junaedi 313|212 10 62.5
2 | M. Rizki 3 3 3 2 11 68.75
3 | Mutifatus Mufidah 3 3 2 2 10 62.5
4 | Ifa Rahmawati 4 4 3 3 14 87.5
5 | Nur Indah Wahyuni 3 3 2 2 10 62.5
6 | Abdul Aziz 4 4 4 4 16 100
7 | Danang Ainur R. 4 4 4 4 16 100
8 | Isnaini Rahmatus S. 4 3 2 3 12 75
9 | Muhammad Nasrul Y. 4 4 3 2 13 81.25
10 | Putri Ananda 4 3 3 3 13 81.25
11 | Rafi Ardiansyah 3 3 2 3 &L 68.75
12 | Reza Nur Farichah 4 4 4 4 16 100
13 | Rizka Nur Arifianti 4 4 3 3 14 87.5
14 | Selva Anita Sari 4 3 2 3 12 75
15 | Wahyu Kuncoro 4 4 3 3 14 87.5
16 | Salsha Billa Safitri 3 3 2 2 10 62.5

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Validator
Jabatan

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan: 1: berarti : tidak baik

2: berarti : kurang baik
3: berarti : cukup baik
4: berarti : baik

5: berarti : sangat baik

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

. IPA

: Peristiwa Alam

: V/Genap

: Maryam  Faizah
: Dosen

Skala Penilaian

Deskripsi aspek yang diamati

No Aspek yang Dinilai 11213451
I | FORMAT 1 Vv
1. Kejelasan materi
2. Memiliki daya tarik ¢
3. Sistem penomoran jelas \/,
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai V]
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|
Skala Penilaian

DesKripsi aspck yang diamati

kemampuan membaca serta usia siswa
3. Kesederhanaan struktur kalimat
4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
5. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

No Aspek yang Dinilai 11213045
I | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa V]
2. Kesesuain kalimat dengan taraf berpikir dan Vi

111

ISI

1. Kebenaran isi lembar tes

2. Merupakan lembar tes yang esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

4. Kesesuaian dengan materi peristiwa alam

5. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep secara mandiri

S

Simpulan Penilaian secara umum:( lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar tes ini:
1. tidak baik
2. kurang baik
3. cukup baik
4. baik
5. sangat baik
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b. Lembar tes ini:
1. belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. dapat digunakan dengan banyak revisi
3. dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

1. Sudal \a\ju\p / valid
2.
3.

Malang, Mei20

Validator,

ALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

Moryom!. Joizdh.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran : [PA

Pokok Bahasan : Peristiwa Alam
Kelas/Semester : V/Genap

Validator : Aavod  Abtokhi , M. Pd
Jabatan : Dosed

Petunjuk!
Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan: 1: berarti : tidak baik

2: berarti : kurang baik

3: berarti : cukup baik

4: berarti : baik

5: berarti : sangat baik

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Deskripsi aspek yang diam
112131418
I | FORMAT G
1. Kejelasan materi v
2. Memiliki daya tarik v
3. Sistem penomoran jelas
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai v’
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No

Aspek yang Dinilai

| Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Deskripsi aspek yang diama

ti

UNIVERSITY OF |

h
4

I

BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuain kalimat dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa

3. Kesederhanaan struktur kalimat

4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

5. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

S Se

V|

11

ISI

1. Kebenaran isi lembar tes

2. Merupakan lembar tes yang esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

4. Kesesuaian dengan materi peristiwa alam

5. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep secara mandiri

.

5

Simpulan Penilaian secara umum:( lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar tes ini:

I O S

. tidak baik

. kurang baik
. cukup baik
. baik

. sangat baik
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b. Lembar tes ini:
1. belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. dapat digunakan dengan banyak revisi
3. dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran: Wl ban) be Vujar |
1. Soa\ baluw \Muvxsmm\O\ We pamahrawan W“*‘f e, Viowan e i v, hake J

2.
3

Malang,\iMei 2017
Valfdator,

¢

......................................

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran : IPA
Pokok Bahasan : Peristiwa Alam
Kelas/Semester : V/Genap

Validator - Ahmad  Abtokhi , M .Pd

Jabatan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan: 1: berarti : tidak baik

2: berarti : kurang baik
3: berarti : cukup baik
4: berarti : baik

5: berarti : sangat baik

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Deskripsi aspek yang diamati
100 2083 104 |IS -
I | FORMAT
1. Kejelasan materi V1
2. Memiliki daya tarik V]
3. Sistem penomoran jelas 7
4, Jenis dan ukuran huruf sesuai v
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No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaianﬂp

1

2

3

4

5

Deskripsi aspek yang diamati

II

BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuain kalimat dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa

3. Kesederhanaan struktur kalimat

4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

5. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

11

ISI

1. Kebenaran isi lembar tes

2. Merupakan lembar tes yang esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

4. Kesesuaian dengan materi peristiwa alam

5. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep secara mandiri

A IS KO NA

%

Simpulan Penilaian secara umum:( lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar tes ini:

'-II:BD.)[\)-—A

. tidak baik
. kurang baik
. cukup baik

baik

. sangat baik
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b. Lembar tes ini:
1. belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. dapat digunakan dengan banyak revisi
3. dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

1. Pl ’Bam"?am \wmwﬂ Wervariasn .

2. Vw\ﬁum\,«v\ ?‘\\\Aav\ )uwa\ocw\ Wmvuj ru?-.
3.

Malang, 20Mei 2017

Validator,

MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

-----------------------------------
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran : IPA

Pokok Bahasan : Peristiwa Alam
Kelas/Semester : V/Genap

Validator : Ahmad  Abtoklni, M.Pd
Jabatan : Dosen

Petunjuk!
Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan: 1: berarti : tidak baik

2: berarti : kurang baik

3: berarti : cukup baik

4: berarti : baik &

5: berarti : sangat baik

No o shek yang Piilai Skala Penilaian Deskripsi aspek yang diamati
L0 _aF
I | FORMAT
1. Kejelasan materi “/ y
2. Memiliki daya tarik 4
3. Sistem penomoran jelas /
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai
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No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian |

1

2

3

4

Deskripsi aspek yang diamati

II

BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuain kalimat dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa

3. Kesederhanaan struktur kalimat

4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

5. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

S

I

ISI

1. Kebenaran isi lembar tes

2. Merupakan lembar tes yang esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

4. Kesesuaian dengan materi peristiwa alam

5. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep secara mandiri

o< | €€ O< L |-
N N,

S

Simpulan Penilaian secara umum:( lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar tes ini:

BB W N -

. tidak baik

. kurang baik
. cukup baik

. baik

. 'sangat baik
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b. Lembar tes ini:
1. belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. dapat digunakan dengan banyak revisi
3. dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

Malang, 2¢ M4 20

Validato

AzsMALIK IBRAHIM

....................................
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SOAL EVALUASI

Mata pelajaran  : 1P A Kelas : V
NAMA T NO tiriiiieinniannnns

A. Berilah tanda silang (X) huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1)

2)

3)

4)

Berikut ini yang dimaksud dengan gempa bumi runtuhan adalah peristiwa

alam yang terjadi pada saat ....

A. getaran di permukaan bumi yang disebabkan oleh gunung meletus

B. getaran di permukaan bumi yang disebabkan oleh tanah longsor

C. getaran di permukaan bumi yang disebabkan oleh jatuhnya meteor ke
bumi

D. getaran di permukaan bumi yang disebabkan oleh pergeseran lempeng
bumi

Jawaban: B

Perhatikan tabel berikut!
Jenis Gempa Bumi Penjelasan
1. Gempa bumi tektonik a. | Gempa bumi yang disebabkan oleh

gunung meletus

2. | Gempa bumi vulkanik | b. | Gempa bumi yang disebabkan oleh

pergeseran lempeng bumi

3. | Gempa bumi runtuhan | c. | Gempa bumi yang disebabkan oleh

jatuhnya meteor ke bumi

4. Gempa bumi tumbukan d. | Gempa bumi yang disebabkan oleh
tanah longsor

Pasangan gempa bumi dengan penjelasannya adalah:

A.1-b, 2-a, 3-d, 4-c C. 1-b, 2-d, 3-3, 4-c
B. 1-d, 2-c, 3-b, 4-a D. 1-c, 2-a, 3-d, 4-b
Jawaban: A

Pada tahun 2004 di Indonesia pernah terjadi peristiwa alam yang sangat
dahsyat. Peristiwa alam tersebut mempunyai tanda-tanda seperti:

1. Air laut tiba-tiba surut

2. Terjadi gempa bumi di bawah laut

3. Terjadi gelombang air laut yang sangat besar

Tanda-tanda di atas merupakan salah satu tanda peristiwa alam ....

A. abrasi B. tsunami C. vulkanik D. tektonik
Jawaban: B

Berikut penyebab peristiwa alam:

1. Adanya gempa bumi yang berpusat di bawah laut

2. Adanya longsor bawah laut

3. Meletusnya gunung api yang berada di laut

Diantara penyebab peristiwa alam di atas yang merupakan penyebab
peristiwa alam tsunami adalah ....

A 1,23 B.2dan 3 C.1lsaja D. benar semua
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Jawaban: D

5) Perhatikan beberapa dampak dari peristiwa alam berikut:
1. Robohnya rumah-rumah
2. Kebakaran hutan
3. Tanah longsor
4. Rusaknya jaringan listrik
Dampak peristiwa alam gempa bumi adalah ....
A.ldan?2 B.2dan 3 C.2dan4 D.1dan3
Jawaban: D

6) Berikut ini yang dimaksud dengan lava pijar adalah hasil dari muntahan
gunung api ketika meletus yang berupa ....
A. cairan panas yang ada di dalam perut bumi
B. cairan panas yang belum mencapai permukaan gunung
C. cairan panas yang telah mencapi permukaan gunung
D. cairan panas yang telah bercampur dengan air hujan

Jawaban: C
7) Perhatikan tabel berikut!
Nama Cairan Penjelasan

1. | Magma a. | Cairan panas yang dikeluarkan gunung api pada
saat meletus dan telah mencapai permukaan gunung

2. | Lava pijar b. | Cairan panas yang dikeluarkan gunung api pada
saat meletus yang bercampur dengan air hujan

3. | Lahar dingin | c. | Cairan panas yang ada di dalam perut bumi

Pasangan cairan yang dikeluarkan gunung api dengan penjelasannya
adalah:

A.1-c, 2-3, 3-b C. 1-b, 2-c, 3-a
B. 1-a, 2-b, 3-c D. 1-c, 2-b, 3-a
Jawab: A

8) Berikut ini tanda-tanda gunung api akan meletus adalah:
1. Terlihat warna merah di atas gunung
2. Terdengar suara bergemuruh dari dalam tanah
3. Hewan-hewan banyak yang pindah ke daerah yang lebih rendah
4. Gempa berskala kecil
Yang bukan merupakan tanda-tanda gunung api akan meletus adalah ....
Al 23 B.1dan 3 C.2dan4 D. 1saja
Jawaban: D

9) Berikut dampak dari peristiwa alam!
1. Tanah menjadi subur
2. Menghasilkan batu dan pasir
3. Unsur hara dalam tanah menjadi baik
Pernyataan di atas merupakan dampak dari peristiwa alam ....
A. gempa bumi B. gunung meletus C. banjir D. tanah longsor
Jawaban: B
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10)

11)

12)

13)

14)

Perhatikan tabel berikut!

MALANG

Kota A Kota B Kota C Kota D L

Curah hujan tinggi | Curah hujan tinggi | Curah hujan rendah | Curah hujan renda
Hujan berlangsung | Hujan berlangsung | Hujan berlangsung | Hujan berlangsung >+
pendek lama pendek lama )
Tidak naiknya Naiknya Naiknya Tidak naiknya ¢}
permukaan air permukaan air permukaan air permukaan air H;

Gejala peristiwa alam banjir terjadi pada ....

A. kotaD B. kota C C. kota B D. kota A

Jawaban: C

Akhir-akhir ini beberapa daerah di Indonesia dilanda banjir, banjir dapat
terjadi karena kegiatan manusia yang kurang bijaksana, diantaranya yaitu

A. membakar sampah di sembarang tempat

B. melaksanakan reboisasi di lahan-lahan gundul

C. membangun bendungan di wilayah rawan banjir

D. menebang hutan secara besar-besaran untuk pusat industri
Jawaban: D

Pada musim penghujan, beberapa daerah sering bencana banjir. Banyak
korban yang diakibatkan dari banjir, seperti hasil pertanian rusak, harta
benda hilang, bahkan ada juga korban nyawa. Berikut beberapa cara untuk
menanggulangi banjir adalah:

1. Membuat terasering

2. Membuat drainase

3. Mengeruk sungai

4. Membuang tanaman enceng gondok di sungai

Yang termasuk tindakan untuk menanggulani banjir adalah ....

A 123 B.2dan 3 C.2dan4 D. 2 saja
Jawaban: B
Perhatikan tabel dampak peristiwa alam berikut!

No. Dampak Peristiwa Alam
1. | Petani mengalami gagal panen

2. | Menyebabkan penyakit kulit

3. | Kurangnya air bersih

4. | Tanah menjadi subur

Tabel di atas yang termasuk dampak peristiwa alam banjir adalah ....

A 1,23 B.2dan 3 C.3dan4 D. 4 saja
Jawaban: A
Berikut penyebab peristiwa alam!

1. Mengubah hutan menjadi lahan pertanian

2. Penanaman tumbuhan di lahan-lahan gundul/reboisasi
3. Banyaknya penebangan pohon di lereng secara liar

4. Adanya gempa bumi
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Penyebab dari peristiwa alam tanah longsor adalah ....
A 2,34 B.2dan4 C.3dan4 D. 1saja
Jawaban: C

15) Di daerah pegunungan, kita sering melihat sawah hijau yang tertata rapi.
Pada lahan yang miring di tata seperti tangga /terasering. Tujuan
pembuatan terasering adalah ....

A. mencegah banjir

B. memudahkan penyiraman

C. memperindah pemandangan

D. mencegah terjadinya tanah longsor
Jawaban: D

16) Belum lama ini terjadi tanah longsor di daerah Ponorogo. Dampak yang

ditimbulkan sangatlah banyak, diantaranya ....

A. terputusnya jalur transportasi, rumah roboh, dan tanah menjadi gembur

B. rumah roboh, terputusnya jalur transportasi, dan menimbulkan korban
jiwa

C. terputusnya jalur transportasi, hasil pertanian bagus, dan menimbulkan
korban jiwa

D. rumah roboh, unsur hara dalam tanah menjadi baik, dan terputusnya
jalur transportasi

Jawaban: B
17) Perhatikan tabel berikut!
Nama Angin Penjelasan
1. | Tornado a. | Angin kencang yang terjadi bisa lebih dari seminggu
b. | Angin kencang yang bergerak memutar dan biasanya
terjadi di kawasan yang tidak terlalu luas
2. | Puting c. | Angin kencang yang bergerak memutar dan biasanya
beliung terjadi di hamparan yang luas
d. | Angin kencang yang terjadi hanya dalam kisaran jam

Pasangan angin dan penjelasannya yang sesuai adalah ....

A. 1-a, 1-b, 2-c, 2-d C. 1-c, 1-d, 2-3, 2-b
B. 1-b, 1-c, 2-a, 2-d D. 1-a, 1-c, 2-b, 2-d
Jawaban: D

18) Perhatikan gambar berikut!
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Il
Gambar di atas yang menunjukkan peristiwa alam angin puting beliung
adalah ....
A 234 B.1dan 4 C.2dan4 D. 4 saja
Jawaban: D

19) Di Indonesia sering terjadi peristiwa alam puting beliung. Dampak yang
timbulkan akibat peristiwa alam tersebut yaitu ....

A. pohon tumbang, erosi C. pohon tumbang, rumah
rusak

B. tanah longsor, rumah roboh D. pohon tumbang, tanah
longsor

Jawaban: C

20) Perhatikan gambar berikut!

i

11| v
Gambar di atas yang menunjukkan peristiwa alam yang diakibatkan oleh
ulah manusia adalah ....

A. 1dan 2 B.1dan 3 C.2dan 3 D.2dan 4
Jawaban: B
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Nilai
40
60
60
85
55
90

100
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80
95
90

100

100
80
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70

4O ALISHAANNE Pulelia] =] o ks

=
16
16
19

| sl syal el =) vin 40

Skor_Total

1
1
i
1
1
1
[,
0
1
1
1
1
1
1
1
1

Nomor soal
112|13(4]|5|6(7]8|9(110|11]12(13|14|15|16|17(18]19]20

0]0j0f(1[0]J0]|0Of[1]0] 1
111(1]1]0|0f1]1]1
0|1|0f[1]1[0]JO0f1]1
1{1]1({1]1({0]|0]|O0|1

i
1
0
1
0
1
1
1
i
1
0
1
1
1
1
1

i
1
i
1
1
il
1
1
1
1
i
1
1
s

HASIL NILAl PEMAHAMAN KONSEP KELOMPOK EKSPERIMEN

110({0]1]1]|0f(0]|1]0Of1
O8] et T B O S D O
1]1(1]1)1[1|1]1]1
1{1]1f1]1(0j0]|1]1
0|1]1[{0|1[0]JO0f1]1
1]1(1]0]J1[1f1]1]1
Oj1|1(f1|1)1]1(1]1
0 I S e e
1]1f(1]1)1f1(1]1]1
0|1(1(0|1]1[1(0]1
1{1]1f1]1({0j0]|1(1
0/{0]1[0|0[0]1[0]1

Nama
Isnaini Rahmatus S

M. Nasrul Yusuf
10 | Putri Ananda

Mutifatus Mufidah
11 | Rafi Ardiansyah

M. Junaedi

Ifa Rahmawati
Nur Indah W.
Abdul Aziz
Danang Ainur R.

M. Rizki

12 | Reza Nur Farichah

13 | Rizka Nur A.

14 | Selva Anita S.
15 | Wahyu Kuncoro
16 | Salsha Billa S

1
2
3
4
5
6
7
8
9

No.




ANGKET PEMODELAN

Petunjuk Pengisian
1. Baca petunjuk angket ini dengan cermat.

2. lsilah identitas anda terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan.

3. Beri tanda cheek (V) pada kolom jawaban.
SL : Selalu
SK  : Sering Kali
KK : Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah
4. Berilah jawaban dengan yang anda alami saat ini.
5. Sebelum memberi jawabaan, baca dan pahami pertanyaanyang ada.
6. Selamat mengerjakan.

Biodata responden
Nama :
Kelas :

No. Pernyataan SL | SK | KK

TP

1. | Kegiatan belajar lebih banyak dilakukan siswa

2. | Guru banyak memberikan bimbingan atau
bantuan kepada siswa selama pembelajaran

3. | Pembelajaran materi peristiwa alam menjadi
lebih menarik setelah menggunakan pemodelan

4. | Pembelajaran dengan menggunakan pemodelan
menjadikan saya dapat memahami konsep materi
peristiwa alam secara jelas

5. | Pemahaman materi peristiwa alam pada konsep
lain bisa lebih mudah saya pahami setelah
pembelajaran dengan menggunakan pemodelan

6. | Saya mudah merancang eksperimen sendiri
setelah pembelajaran dengan menggunakan
pemodelan

7. | Saya mudah menyimpulkan materi yang
diajarkan setelah kegiatan pembelajaran
menggunakan pemodelan selesai

8. | Saya mudah menjelaskan kembali materi yang
diajarkan setelah kegiatan pembelajaran
menggunakan pemodelan selesai

9. | Selama pembelajaran saya dapat menyampaikan
pendapat

10. | Saya mampu menghubungkan konsep materi
peristiwa alam dalam kehidupan sehari-hari
setelah pembelajaran dengan menggunakan
pemodelan
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HASIL NILAI ANGKET PEMODELAN

No. Nama Nomor soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 [ 10
1 [ M. Junaedi 4 2 3 2 2 1 4 2 2 4
2 | M. Rizki 4 4 2 3 3 2 4 3] 2 3
3 | Mutifatus Mufidah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
4 Ifa Rahmawati 4 4 2 2 3 2 4 3 4 2
5 | Nur Indah W. 2 4 2 2 2 4 3 3 2 2
6 | Abdul Aziz 4 4 3 3 3 1 4 4 2 3
7 Danang Ainur R. 3 4 2 4 4 3 4 4 3 2
8 Isnaini Rahmatus S 4 4 8 4 4 3 4 4 4 4
9 | M. Nasrul Yusuf 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4
13 | Rizka Nur A. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
14 | Selva Anita S. 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4
15 | Wahyu Kuncoro 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4
16 | Salsha Billa S. 2 4 4 4 3 3 1 1 3 3
Jumlah 58 | 60 | 46 | 54 | 53 | 46 | 55 | 53 | 46 | 52
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Tabel L

Table A22 Table of Critical Values for the Lilliefors Test for Normality

One-tailed 20 13 10 A3 0
Two-tailed A0 30 20 10 02
n=4 m 319 35 381 AlT
5 285 29 315 377 405
b 265 m 204 319 364
7 T 258 276 30 I
g 3 244 261 285 3
9 m 23 M0 21 3l
10 215 24 230 258 204
1 206 27 230 249 284
12 199 212 m U 275
13 190 20 214 24 268
14 183 104 207 27 261
15 177 187 201 20 257
16 17 182 195 213 250
17 160 7 189 206 245
18 166 173 184 20 239
19 163 169 170 105 25
2 160 166 174 190 2
25 142 147 158 173 200
30 131 136 144 161 187
n s 30 T360n 768n 305 86 103
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Tabel F

TitE Percentace Dictribusl F uniuk Probabdits = 0,08

— o wrviuk pembiarsg k]
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v 43 13 198 T3 L - X ] 19T e ] e ke o 21T 13 10 Tia e
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Tabel T

t Table

£um. prob T In L™ L T Ty Usm L™ Twe lsm  Tum
onsdall 050 023 020 045 040 005 0023 004 0005 0004 O

twpfae| 100 050 040 030 020 040 005 002 004 0002 0.0

i
1| 0000 1000 137 1963 30 6314 12T B2 Bae6 BN 63662
2l 0Oop0  DE1E  1.061 1386 1886 2920 433 6065 043 1RXT 2.5
J 0000 Omes 0578 1280 1638 0 233 318 451 S8 1S 12524
4 0000 0741 0549 1180 1538 213 2776 AT47 480 773 4610
9 0000 oOF7 0520 1456 1476 2 2015 250 2365 403 5883 6EES
6 0[O0 O7E 0806 113 1440 1843 2447 39143 2907  SRME 5988
7] 0000 O0F1 0898 1119 1415 189S 2365 2088 1439 4FES SAM
8 OO0 OTE 0B39 1108 1397 1860 2306 2E% 1355 AHH 0 SDd1
90 QOO 072 0833 1100 1383 1833 22  2EM 1250  4EF  ATE
0| 0000 om0 0679 1093 1372 1612 238 2TRE 1169 | 41 45ET
11| 0000 0697 0876 1088 1368 1M6 20 2718 1106 A0S 4437
12| 0O00 0695 Q0873 1083 135 1782 21M 2681 3055 30 4314
i3] 0000 OF94 Q870 10mM 1380 171 2160 2650 2 30f2  3BSr 42
14] 0O00 Of92 0868 10m6 1345 1761 2045 262 2977 AmT 4140
15| 0000 0691 0866 1074 134 753 2431 28 2847 373 4073
16| 0000 COEsd Q8ssE 107 1337 1746 2120 2583 284 | 3B 4S5
17| 0000 DEsn  QOB63 1068 1333 1740 2110 2567 2858 | A6 39685
18] 0000 2 OueBE  OBe  106F 1330 17d 0 21N 2552  XETE 36D 3932
18| 0000 OCE88 OBG1 10686 1328 1729 2093 2253 25861 | A5 3883
2| 0000 Oesy 0880 1064 1325 1728 2086 253 2845 | AR 3D
2| 0000 o068 0BS5S 1063 13233 174 2080 2518 283 387 3819
2| 0000 Oese 0858 1.061 131 177 2074 258 2819 380F 302
23 0000 0685 QOBSE 10680 1319 1714 2064 2500 2307 3485 3764
2| 0000 O06B3s 0857 1088 138 1T 2064 2492 2TET J46T 3T4S
25| 0000 D684 OBSE 1058 1316 170B 2060 2485 27ET 3450 3725
2| 0000 0634 0856  1.053 Al 176 2086 247 279 3485 ATV
Ji| 0000 ODB84 QOBSS 1057 1384 1703 2082 2473 31771 | 34H 3680
28| 0000 0633 088 1086 1313 100 2048 0 246 263 | 3406 36
2 0000 0683 OBS4 1085 1311 1699 2045 2 24F2 1756 | 3306 3680
3| 0000 0683 OBS4 1085 1310 1697 2042 22457 2750 | 3385 2366
40| 0000 OEAT  OBST 1050 1308 1684 20 2423 2T 33T 3551
B0l 0000 D6/ OB48 1045 1286 1671 2000 2380 2660 32312 3460
B0 0000 D678 OB46 1043 1202 1664 1000 2374 2639 3195 3416
0] 0000 ObdT 0845 1042 1280 1680 01084 2368 26 3174 3380
1000 0000 OCEFE OB42 1037 1282 1646 1962 233 2581 3086 32
Z| 0000 D674 0B42 1036 1282 1645 1060 23 25% 2 3M0 329
0%  50%:  60% TD%  BD% OO0%  BA%  Be%  BE%, 003% oD%

Confidence Level
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